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ABSTRAK

Jeksen Kulendeng (E 202 16 00% Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama
PenggerelBatang Di Keamatan Peling Tengah Kabupa@anggai KepulauafDibawah
Bimbingan, _Muh. Basir Dan Asrul)

Cengkeh $yzigum aromaticurh.) merupakan tanaman asli Indonesia yang
berasal dari Kepulauan Maluku. Hingga saat ini, cengkeh menjadi salah satu
komoditas penting untuk mendukung industri dan sebagai sumber pendapatan petani
Semakin meningkatnya luas areal pertanaman cengkeh diikuti oleh peningkatan
masalah yang disebabkan oleh serangan hdPeaelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang besarny®rsentase serangan dantensitas
kerusakanoleh hama penggerek taag Penelitian ini akan dilaksanakan di dua
wilayah desa, yaitu desa Alakasing dan desa Solongan, Kecamatan Peling Tengah,
Kabupaten Banggai Kepualauselama3 (tiga) bulan yakni dilakukan pada tanggal
03 Juli- 18 SeptembeR017. Lokasi pengamatan kdikukan paddlO perkebunan
milik petani yaitu di desa Alakasirigkebun milik petandan desa Solongdnkebun
milik petani. Setiap petakontohdiamati20tanaman sampel sehingga diperdéb
tanaman sampeMembagi strata tiap pohoRersentase seramgaamapenggerek
batang cengkeh tertinggi di wilayah Desa Alakasing petak contoh | pengamatan
keenam 75% dan persentasgirangan hamaenggerek batang cengked@rendah
petak contoh V pengamatan keenam. Sedangkan pada wilayah pengamatan desa
solongan, dengmpersentasi serangan tertinggi pada petak contoh V pengamatan
keenam 30% dan dan persentmiangan hamBenggerek batang cengkehiendah
petak contoh | dan IV masingasing 20%Persentasi intensitas kerusakan akibat
hama penggerek batang cengkéihwilayah desa Alakasing 7,68 sedangkan
persentasi intensitas kerusakan di wilayah Desa Solonga#.3,29

Kata kunci: Persentase Serangan, Intensitas kerusakRanggerek Batang Cengkeh,
pohon cengkeh
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ABSTRACT

Jeksen Kulendeng (E 202 16 006pamage Of Clove Trees Caused By Stem Borer
Attack) In Central Peling SubdistrictBanggai Kepulauan District(Under
Guidance, Muh. Basir and Asrul)

Clove (Syzigum aromaticum L.) is a native Indonesian plant originating from
the Maluku Islands. Until nowgloves have become an essential commodity to
support the industry and as sources of farmers' income. An increase followed the
increasing area of clove cultivation in problems caused by stem borer attack. This
research aims to obtain information about thegmitude of damage intensity and the
extent of stem borer attack. This research was conducted in two village areas:
Alakasing village and Solongan village in Central Peling Subdistrict of Banggai
Kepulauan District for three months on July 3 September 182017. The
observations were carried out on ten plantations owned by farmers: five farms in
Alakasing village and five farms in Solongan village. Each sample plot was observed
20 sample plants so that obtained 200 sample plants, the strata of each tree is
devided The highest pest attack areain Alakasing Village, plot sample | of the
sixth observation is 75%nd the lowest pest attack arsaplot sample V of the sixth
observation. Whereas in the observation area of the Solongan Village, the highest
percentage of attack area in sample V of the sixth observation is 30% and the lowest
percentage of pest attack area sample plots | and IV respectively 20%. The
percentage of damage int@ty caused by clove stem borerthe Alakasing village
area was 7.56%while the percentage of damage intensity in the Solongan Village
area is 3.26%.

Keywords:Attack Area, Damage Intensitgorer Clove StenClove Tree
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cengkeh $yzigum aromaticurh.) Merr. & Perr.) merupakan tanaman asli
Indonesia yang berasdari Kepulauan Maluku. Hingga saat ini, cenghkeanjadi
salah satu komoditas penting untuk mendukung industri dan sebagai sumber
pendapatan petarfMariana, 2013) Peran cengkeh memiliki banyak mamfaat
selain sebagai rempabmpah, juga sebagai bahan obat (obat gigi, obat radang,
obat pernapasan, daraib untuk kesehatan jantung), bahan baku rokok kretek,
parfum, pegawet makanan, daRroduk cengkeh berupaugenoljuga dapat
dikembangkan menjadi biopestisida (fungisida nabati) (Wahyuno dan Martini,
2015).

Tingginya nilai manfaat dan sejak berkembangngaistri rokok kretek sejak
tahun 1927, menyebabkan kebutuhan cengkeh semakin meningkat. Perhitungan
Dinas Perkebunan Jawa Timur, total kebutuhan cengkeh sebesar 120 ribu ton/tahun.
Namun, hasil produksi cengkeh lokal hanya memenuhi hingga 80 ribuhtam/ta
dan dibutuhkan cengkeh impor sekitar 40 ribu ton (Disbun Jatim 2012).

Tahun 2018 produksi cengke nasional telah mencapai 129tb0. Sebagian
besar diantaranya masih dihasilkan di pulau Sulawesi dengan produksi mencapai
34, 968 ton atau 42 % dari produksi nasional. Tahun yang sama luas penanaman

cengkeh di Prapsi Sulawesi Tengah mencapai 74. h0dengan tingkat produksi



15.5751 ton (BPS. 2018 Sedangkan di Banggai Kepulauan sendiri Luas
Penanaman cengkeh 4.248 ha dengan tingkat produksi 277,3 ton (BPS. 2018)

Komoditi cengkeh merupakan salah s&omoditi unggulan dari sektor
perkebunan kabupaten Banggai Kepulauan sehinggeoditi ini menjadi salah
satu potensi ekonomi darilder pertanian yang dapat diharapkan meningkatkan
perekonomian masyarakat Kabupaten Banggai Kepulauan khususnya masyarakat
petani di kecamatan Peling Tengah. Komoditi ini diusahakan sebagian besar
masyaakat petani, untuk itu perlu mendapat perhatian dalam pengembangan
komoditi unggulan daerathususnya tanaman cengkeh

Meningkatnya luas areapertanaman cengkeldi Kabupaten Banggai
Kepulauantampaknyadiikuti oleh peningkatan masalah yang disebabkan oleh
serangan hama. Serangan hama yeer@adi baik di pembiltan maupun di
lapangan mengakibatkan terhambatnya pertumbulzm bdihkan menyebabkan
kematian pada tanaman. Terhambatnya pertumbuhan tanaman cengkeh
mengakibatkan rendahnya produksi baik secara kualitas maupun kuantitas.
Menurut (Indriati et al 2007),Penurunan produksi cengkeh akibat serangan hama
dapat mencapai 10% sampai 25%

Beberapa hamaayg menyerang tanaman cengkeh yaitu penggerek, perusak

pucuk, dan perusak daun. Diantara hdrama yang menyerang &man cengkeh,
jenis penggerek merupakan hargang paling merusak dan sering dijumpai
menyerang tanaman cengkeh. Penggerek tanaman cengkiéh penggerek

batang, penggerek cabang, dan penggerek ranting. Penggerek batang merupakan



hama yang umum ditemukan dan paling merusak, akibat gerakan larva
menyebabkan distribusi hara dan air terganggu.

Oleh karena itu, msalah hama dalam budidaya mdrinan cengkeh perlu
mendapat perhatiankhususnya di Kabupaten Banggai Kepulau&arena
keberadaan hantarsebutelahdapat mempengaruhi hasil produksi cengkeh. Salah
satu hama utama yang sering muncul dan merusak pertanaman cengkeh adalah
penggerek batang pohon cengkeh

Serangan hama ini dapaenurunkan hasil cengkeh karena larva menggerek
masukke dalam batangnerusak jaringan di dalamnya yang dapegngganggu
transportasi hara, gerakan air, serta nutrisi, sehingga menyebabkan kpargian
sebesar 20%s.d. 80%RRojak & Maftuh. 2008. Serangga penggerek hidup didalam
batang atau cabang bahkan rantingengamrmemakan jaringan pengangkutlém
dan poem) sehingga mengakibatkan transportasi air dan unsur hara menjadi tidak
normal. Akbatnya terjadi kekurangan suplai air dan unsur hara yang akan
menyebabkan kematian pada bagian ujung batang atau cabang.

Di Kecamatan Peling Tengakabupaten Banggai Kepulauan, petsaiing
dipethadapkan pada gangguan hama yang meny¢aaagarcengkehkhususnya
hama penggerekatangdan keberadaan hama penggerek batang cengkefadi
permasalahan yangudah sangat meresahkan dan merusak tanaman cengkeh para
petani Permasalahan hama penggerek batang cengkeh merupakan permasalahan

umum yang di hadapigbani cengkeh.



Hama penggerek batang cengkeh menyerang semua stadium tanaman, baik
vegetatif maupun generatif, sehingga menyebabkan kerugian ekonomis yang
berarti. Kerusakan batang pohon cengkeh akibat serangan hama tersebut
menyebabkan kerugian bagi get setempat.

Untuk itu penelitian mengenai intetes kerusakaimama pengerek batang
yang sering menyerang di areal pertanaman cengkeh di desa Alakasing dan
SolonganKecamatan Peling Tengah perlu dilakukan. Selama ini belum ada data
yang menunjukkan jenis hama penggerek batang yang jelas, gejala kerusakan,
intensitas kerusakan dan luas serangan hama penggerek batang sebagai upaya
untuk pengambilan keputusan dalam srankan cara pengendalian yang efektif
dan efisien terhadap hama tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang besarnya intensitas kerusakan dan luas serangan

oleh hama penggerek batayang megerang cengkelSfyzygium aromaticum

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang atas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah
1. Bagaimana bentuk gejala seranghama penggerek batang cengkeih
lapangan secara visual?
2. Bagaimana persentasseranganhama penggerek batang cengkeldi

Kabupaten Banggai Kepulauan.



3. Bagaimana intensitas kerusakamhon cengkeh yang diakibatkan oleh hama

penggerek batang cengkéihKabupaten Banggai Kepulauan

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan peryalitgakan
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Mengetahu bentuk gejala seranganyang ditimbulkan oleh hama penggerek
batang cengkeh
2. Menentukarpersentasserangarhama penggerek batawegngkeh diKabupaten
Banggai Kepulauan
3. Menentukan intensitas kerusakan batang cengkeh akibat hama penggerek batang

cengkehdi Kabupaten Banggai Kepulauan

1.4. Marnfaat Penelitian

Manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah meliputi
aspeksebagai berikut:

1. Aspek akademis

Usulan penelitian ini diharapkan bemf@at bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang agroteknologi kimrs/a yang berkaitan dengan subsistem
intensitas kerusakanhama penggerek batang cengkeh, serta pengembangan

penelitian yang sama namun dengan masalah yang berbeda.



2. Aspek praktis
a. Bagi petani, yaitu mendapatkan informasi tentang faka&tor yang harus
diperhatikardalam perawatan tanaman cengkeh
b. Serta menjadsumber pengetahuan peningkatan pendidikan dan @eididmi

petani mengenai teknjxengendaliannya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengarah pada tingkat kekasatanaman cengkeh akibat
serangan penggerek batang pohon cengkeh telah banyak dilal&&aswatiet d.
(2015) melaporkan mengenai luas serangan dan intensitas kerusakan penggerek
(Nothopeusspp tertinggi terdapat di desa Rutah Kecamatan Amahai Kabupaten
Maluku Tengah yakni masiagasng sebesar 14,0% dan 13,83%.

Pooroeet al (2015, menunjukka ratarata luas serangan yang disebabkan
oleh Hama Penggerek Batang CengKBlothopeushemipteru¥ di Titawaai 84,8
persen tergolong kategori serangan berat, Ameth%3grgolong kategori seranga
berat, dan Nalahia 73% tergolong kategori serangan berat, @@ luas serangan
serangan di kecamatan Nusalaut yaitu 7% 2ergolong katgori serangan sangat
berat. Intensitas kerusakan di Titawaai 5%8termasuk kategori serangan berat,
Ameth 47,1% termasuk kategori serangan sedang, dan Nalahi@edfermasuk
kategori sedang, ratata intensitas kerusakan di KecaamatNusalaut 48,2%
kategori serangan sedang.

Berdasarkan hasil pengamatsecara visual di lapangan terhadapa tanaman
cengkeh di desa Rutah, Sepa dan Tamilouw di Kecamatan Amahai gejala kerusakan
yang ditimbulkan oleh Nothopeus hemipterudanya di temukan di desa Rutah

adald larva dariNothopeusspp ni berwarna putih pucat. Imago berwarna cokelat



hingga hitam dengan totol putih berukuran-2,6m. Gejala serangan pada bagian
batang terdapat lubardgbang gerekan dengan ukuran bervariasi ant@&an?n. Pada
lubang gerekanersebut terdapat kotoran bekas dari hama tersebut berupa-serbuk
serbuk kayu. Bentuk dari gerekadothopeusspp ini membentuk bulatan dan jika
kulit batang yang terseranbg¢thopeusspp ini dikelupas, akan terlihat pola gerekan
yang tidak beraturan dasekas gerekan hama tersel@draswatiet d. (2015)

Faktorfaktor lingkungandan teknik budidaygang menpengaruhi tingkat intensitas
kerusakan tanaman cengkdbarret (2006) menyatakan bahwa dampak yang paling besar
yang berpengaruh pada perkembangaargyan hama adalah pada ekosistem pertanian yang
dapat menyebabkan terjadinya perubahan populasi hama akibat peningkatan suhu dan
perubahan curah hujan.

Jarak tanam yang sempit dan bervariasi sangat berpengaruh terhadap tingkat
serangan hama. Semakimpaa jarak tanam, maka semakin tinggi tingkat serangan hama. Hal
ini karena hama lebih mudah dan cepat berpindah dari satu tanaman ke tanaman lain untuk
menyerang tanaman tersebumassangajigt al(2012)

Rante, et al (2015 menyatakan bahwa apabila pengendalian hama kurang
diperhatikan, maka akan dapat mengakibatkan semakin luasnya serangan, yang berarti
semakin besarnya kerugian produksi untuk cengkéhenurut Capinera (2012) bahwa
ketinggian tempat berpengaruh pada perbedsuhu, ke lembaban udara, dan angin yang
mempengaruhi penyebaran serangga. Rahayu (2012) menyatakan bahwa ke tinggian tempat
erat kaitannya dengan suhu udara yang memegang peranan penting dan jadi faktor pembatas
karena mempengaruhi ke cepatan prosetaoiisme dan kehidupan se rangga dalam

berbagai segi antara lain aktivitas makan serangga, dan perkembangannya.



Curah hujan yang tinggi diduga mendukung perkembangan populasi penggerek
batang cengkeh sehingga terjadi serangan hama ini sangat luas kSehym|§2015).
2.2. Kajian Pustaka
2.2.1. Klasifikasi Tanaman Cengkeh
Menurut Bulan (2004)klasifikasi dari tanaman cengkeh adalah

sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta
SubDivisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
SubKelas : Choripetalae
Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae
Genus : Syzygium
Spesies : S. aromaticum

Cengkeh (Syzigum aromaticum (LYemasuk dalam familiMyrtaceae
Tanaman ini berbentuk pohon, tingginya dapat mencapab2, dan dapat beumur

lebih dari 100 tahunCengkeh di Indonesia dapat digolongkan menjadi empat jenis

yai tu S i puti h”, S k &ifatbrkasingmasing dipez i b ar

cengkeh adalah sebagai berikut:
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1). Cengkeh si putih. Daun cengkeh si putih berwarna hijauamud
(kekuningan) dengan helaian daun relatif lebih besar. Catslreng utama yang
pertama mati, sehingga percabangan seolah baru dimulai pada ketinggtam1,5
dari permukaan tanah. Cabang dan daun jarang sehinga kelihatan kurang rindang.

Mahkota berbentukulat atau agak bulat.

2). Cengkeh si kotok. Daun cengkeh si kotok mulanya berwarna hijau muda
kekuningan kemudian beruba menjadi hijau tua dengan permukaan licin dan
mengkilap. Helaian daunnya agak langsing dengan ujung agak membulat. Cabang
utama yang ldup, sehingga percabangan kelihatan rendah sampai permukaan tanabh.
Ruas daun dan cabang rapat merimbun. Mahkota bunga berbentuk piramid atau
silindris. Bunganya relatif kecil dibanding dengan si putih, bertangkai panjang, antara
20-50 kuntum pertandan. Nai berbunggan pada umur 6;58,5 tahun. Bunganya
berwarna hijau ketika masih muda, menjadi kuning saat matang dengan pangkal
berwarna merah. Adaptasi dan produksinya lebih baik daripada si putih tetapi lebih

rendah dari zanzibar, dengan kualitas sedang.

3). Cengkeh tipe zanzibar. Tipe ini merupakan cengkeh terbaik. Sangat
dianjurkan karena daya adaptasi yang luas, roduksi tinggi, dan berkualitas baik. Daun,
mulanya berwarna ros/merah muda, kemudian berubah menjadi hijau tua mengkilap
permukaan atas, damdu pucat memudar pada permukaan bawah. Pangkal terlebar
tepat ditengah. Ruas daun dan percabangan sangat rapat dan merimbun. Cabang

utama yang pertama hidup sehingga percabangannya rapat dengan permukaan tanah
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dengan sudusudut cabang lancip (kurangdar 45° ), sehingga mahkot
kerucut. Tipe ini mulai berbunga pada umur-8,5 tahun sejak disemaikan.

Bunganya agak langsing, bertangkai pendek, ketika muda berwarnah hijau dan
menjadi kemerahan setelah matang dipetik. Percabangan bungana tanggk

jumlah bunga bisa lebih dari 50 kuntum per tandan.

4). Cengkeh tipe ambon. Tipe cengkeh ini tidak dianjrkan untuk ditanam,
karena produksinya dan daya adaptasinya rendah, serta kualitas hasil yang kurang
baik. Daun yang muda berwarnah ros muda &igu muda (lebih muda daripad
zanzibar). Daun yang tua permukaan atasnya berwarna hijau tua dan kasar, sedang
permukaan bawah berwarna hijau keabuwan. Daun agak lebar kikgra 2/3 kali
panjangnya. Cabang dan daunnya jarang sehingga tampak kurang.rividthkota
bunga agak bulat, bagian atas tumpul, sedang bagian bawahnya agak meruncing.
Cabangcabang utamanya mati, sehingga sealah percabangannya mulai pada
ketingian 1,5-2 m. tipe ini mulai berbunga pada umur 6%5 tahun sejak
disemaikan. Bur@nya gemuk dan bertangkai panjang, berwarnah hijau saat muda
dan kuning saat matang petik. Percabangan bunganya sedikit dengan jumlah

bunganya sedikit dengan jumlah bunga kurang dari 15 kuntum per tandan.

Tanamancengkeh menghendaki lingkunggang khususgar tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengi@ta perkebangan hama
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penggerek batan@dalah iklim dan tanah. Iklim meliputi tinggi tempat dari

permukaan laut, jumhadan sifat hujan, dan pancaran sinar matahari.

2.2.2. Klasifikasi Hama Penggerek Batang Cengkeh

Menurut Kalshoven (198 Nothopeus spgermasuk kedalam golongan:

Kingdom : Animalia

Ordo : Coleoptera
Famili : Cerambycidae
Spesies : Nothopeus sp.

U Biologi dan Siklus Hidup Hama Penggerek Batalughopeusp

Serangga betina dewasa meletakkan telur pada batang bagian bawah Telur
berbentuk lonjong dengan panjang lebih kurang 3 mm, berwarna hijau

muda(Btadium telur 13-15 hari (Rojak, A.2008)Cstadia larva penggerek
merupakan stadia yang paling berbalthgava berbentuk langsing, berwarna putih
pucatlPada thoraknya terdapat 3 pasang tungkai yang tidak berkembang baik. Larva

N. hemipterus hidup di dalam batang antara130 hari, rataata 248 hariO

Sebelum menjadi pupa, larva mengalami stadium pre pupa kurang lebih 20

hariPupa berwarna putih, panjang-3%®m. Lama stadium pupa-2® hari. Setelah

pupa menjadi imago, imago masih tinggal 3 minggu di dalam pdinoego
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mempunyai tungkabelakang yang panjang, sayap perisai pendek. Ukuran tubuh 3,5
cm x 0,8 cm, berwarna coklat, panjang antena melebihi panjang Ragla. saat
imago keluar, dapat terjadi perkawinan dan satu hari kemudian sudah meletakkan
telur antara 1490 butirdmago betina hidup antara 108 hari, sedangkamago

jantan antara-222 hari(Rojak, A. 2008)

A B

Gambar 1. (a) Hama Penggerek Bat@eggkehStadia Larvgb) Gambar hasil
pengamatan di lokasi penelitian

2.2.3.Gejala Serangan Hama Penggerek BatangGengkeh

Gejala yang bisa dilihat adalah adanya lublgng bekas gerekan
berukuran & mm yang ditutupi serbuk kayu hasil gerek&Kemudian dari dalam
lubang gerekan tersebut keluar cairan kental bercampiorako hama. Jumlah
lubang gerekan dapat mencapai7Z0 buah pohonLubang gerekan berbentuk

melingkari (ring) batang. Tanaman yang terserbaga penggerek batang akan
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merana pertumbuhannya, karena terganggunya aliran zat makanan yang dibutuhkan
tanaman mahkota pohon tidak rimbun, daun hampir 70 % rontok. Cabang, daun
dan ranting mati, daun berubah dari warna hijau menjadi kekunin

kuninganCserangan yang berat dapat mengakibatkan kematian tanaman.

Pada umumnya, hama penggerek ini menyerang tanaman ykahg te
berumur lebih dari 6 (enam) tahun. Makin tua umur tanaman, tingkat serangan
makin tinggi. Akibat dari serangan hama ini, dalaun muda yang semula
berwarna hijau berubah warna menjadi kekuningan, rontok, selanjutnya- pucuk

pucuk daun mati (Rahayu, 2011

2.3. Kerangka Pemikiran

Hama merupakan tiap hewan yang mengganggu atau merusak tanaman dan
menyebabkan kerugian secara ekonomis. Kebanyakan hama yang menyebabkan
kerusakan pada tanaman adalah kelompok serangga. Keberadaan hama tersebut
sangat dirisaukgnkarena kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan hama
menyebabkan kualitas dan kuantitas panen pada suatu pertanaman mengalami
penurunan. Hal tersebut tentu juga akan mengakibatkan kerugian secara ekonomi,
biasanya merupakan hama yang menyerang padarbdagnaman yang Kkita
konsumsi, atau biakita sebut dengan hama langsung (Endah, 2005)

Penelitian intensitas serangan hama adalah untuk menduga kemungkinan
timbulnya OPT, mendeteksi, dan memprediksi populasi/serangan dan kerusakan

yang ditimbulkan OPT bdasarkan hasil pengamatan terhadap komponen
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komponen yang berpengaruh di lapamgdan menduga kerugian atau kehilangan
hasil akibat gangguan OPT.

Menurut Marwoto (1992), pengamatan hama bertujuan untuk memberikan
informasi tentang populasi, intensitasas®yan, luas serangan, penyebaran OPT
pada ruang dan waktu yang akan datang. Informasi tersebut sebagai dasar
menyusun perencanaan, saran tindak pengelolaan atau penanggulangan OPT sesuai
dengan prinsip, strategi dan teknik PHT. Dengan demikian diharap&kpat d
memperkecil resiko berusaha tani, menguntungkan dan aman terhadap lingkungan.

Budidaya tanaman cengketli Kabupaten Banggai Kepulauamasih
terkendala oleh serangan Organisme Penggangu Tanaman (OPT) utama,
diantaranya penggrek batargengkeh suda mereagkan petani dan tingkat
serangannya dapat menyebabkan kematian. Upagga pengendalian OPT yang
dilakukan petani masih sangat terbatas karena belum adanya informasi mengenai
jenis hama yang menyemrpada tanaman cengkeh. Untulengurangi dampak
negaif, perlu dicari alternatif informasi yang sifathya memberian pengetahuan
mengenai tatacara pengelolaan hama dan sejalan dengan konsep Pengendalian
Hama Terpadu (PHT)

Pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan melalui program pembangunan
sektor pertanianmengupayakan agar produktifitas tanaman cengkeh di wilayah
Kec. Peling Tengah tetap terjaga. Pembangunan sektor pertanian selain bertujuan
menjaga produktifitas hasil pertanian juga untuk meningkatkan kesejahteraan

petani. Adapun kebijakan pembangunan @ekipertanian seperti teknik
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pengendalian hama dan penyakit yang benar, pemberian alat pertanian modern,
penyuluharmpenyuluhan dan kebijakan pembangunan lainnya.
Berbagai kebijakan pembangunan meskipun terealisasi dan dirasakan petani,

tidak lantas membuapetani bisa dengan mudah meningkatkan produktifias

tanaman cengkeh.

Gambar 2. Bagan Alur Kerangka Pemikiran

Cengkeh

. . ) Hama Utama
OPT Dapat dikendalikan Produksi Rendah| <— Penggerek Batang Cengkel

ProduksiMeningkat

T Tingkat Serangan
Masih Fluktuatif
InformasiMengenai Tingkat
serangamama pada tanamai l
cengkeh sangant penting yaf Dampak kerusakan
merupakan salah satu yang diakibatkan | ¢ Upaya Identifikasi
komponen PHT oleh OPT Tingkat Serangan

T l

Penerapan Komponen
Identifkasi ®ranga Hama

A

Kedepan Permtg
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Desk(péscriptive
Research)Penggunaapenelitian jenis deskriptif karena pada umumnya dilakukan
dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematik fakta dan karateristik
obyek dan subyek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangarakkimniini,
metode penelitian deskriptif jugamyak dilakukan oleh para peneliti.

Penelitian deskriptif pada umumnya menarik para peneliti muda karena
bentuknya sangat sederhana, muda dipahami tanpa perlu teknik statistika yang
kompleks. Walaupun sebenarnya tidak demikian kenyataanya (Neolaka Amos.

2014).

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian inidilaksanakan di dua wilayah desa, yaitu desa Alakasing dan
desa Solongan, Kecamatan Peling Tengah, Kabupaten Banggai Kepualauan.
Pertanaman milik petani dipilih, dengan pertimbangan wilayah terselupakan
sentra produksi tanaman cengkeh di Kabupaten Banggai Kepulauan. Pertimbangan
lainnya yaitu luas areal dan populasi pertanaman yang terbesar dan diusahakan
sebagian besar masyarakat petani. Petak penelitian ditentukan secara sengaja

(purposive sammg) yaitu di Desa Alakasing dan desa Solongan
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Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) bulan yakni
dilakukan pada tanggal 03 Juli8 Septembe017. Identifikasi kerusakan Batang

cengkeh dilakukan di lokasi kebun milik petani.

3.3. Wawancara, Pengamatan Lapang dan Pengambilan Sampel

Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani dan mengisi daftar
pertanyaan(kuetioner) yang telah disiapkan terlebih dahulu (Lampirandgn
pengamatan langsung di lapangan, untuk mengetahui jenis hama penggerek, luas
serangan, intensitas kerusakan, teknik budidaya, faktor lingkungan pertanaman.

Hal ini dilakukan sebagai data tambahan untuk mengetahui informasi
mengenai teknik budidaya yandilakukaan oleh para petani yang menyerang
pertanaman cengkeh setempat serta cara pengendaliannya. Pengambilan data
sekunder di Dinas Perkebunan Kabupaten yaitu keadaan umum wilayah dan kebun,
letak geografis, dan perkembangan hasil produksi cengkeba Ke@adaan iklim di

lingkungan penelitian diperoleh dari dinas pertanian.

U  Pengamatan Lapang

Pengamatan lapang dilakuks@tiap 2 minggu sekali selama tiga bulamtuk
mengetahui sistem budidaya cengkeh, keadaan tanaman, serta keberadaan
organismepengganggu tanaman (OPT). Lokasi pengamatan di lakukanlpada
perkebunan milik petani yaitu di desa Alakasthdkebun milik petandan desa

Solongan5 kebun milik petani. Setiap petalcontohdiamati 20 tanaman sampel
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sehingga diperolel200 tanaman sampeTanaman cengkeh yang diamati yaitu

semua varietas tanaman cengkeh yang ada pada suatu areal perkElmoman.
tanaman yang di gunakahpdaand ad eavha suamu(xx neu dla5 )(
umur tanaman cengkeh (tahungnfbagian rentan umur ini bertujuarengetahui

pola sebaran hangada tanaman muda dan tanaman tua.

Pengamatartanaman cengkeh dilakukan dengan megamati batang utama,
dengan membagi strata tiap pohon dari tiap kategori serangan ditiga bagiag
pohon cengkeh. Batang bagian bawah, bagggah, dan bagian atadkuran
pembagian = 1.5 meter dari permukaan tanah dengan menghitung jumlah lubang
gerekan aktif disetiap strata bagian batang cengkeh yang ditimbulkan oleh hama

utama tanaman cengkeh.

Untuk menentukan lubang gerekan yang tid&kif dant tidak aktif adalah
dengan melihat gejala yaitu adanya lubang gerekan pada batang tanaman dengan

adanya kotorang seperti serbuk gergaji dan cairan pada lubang gerekan.

U Penentuan tata letak pohon pada lokasi penelitian
Penentuan tata letak pohoontoh pada penelitian di dua wilayah desa yaitu
desa Alakasing dan desa solongan kecamatan peling Tengah dapat dilakukan

dengan cara diagonal.
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3.4. Operasionalisasi Variabel

Variabel pengamatan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan Hama Peyggek batangengkeh
Pengamatapenggerek batang cengkdhmula pada minggu pertama
waktu penelitian dimulai sampai dengan dengan batas waktu penelelitian
selesg dengan frekuensi pengamatantgdi. Selama penelitian berlangsung

dilakukan 6kali pengamatan.

2. Menghitung persentase Seranglama Penggerek bataragngkeh.
Untuk menghiting persentaserangarnama penggerefkenggunakan

rumussebagai berikut

P=_e P

==

Dimana :
P =Persentas8erangan
a = Jumlaitanaman yangerserang hama pada tiap petak.
b = Jumlalpohon cengkeh yang diamati pada tiap petak.
3. IntensitasKerusakan
Pengamatan kerusakan akibat serangan hama penggerek batang

dilakukan pada strata / pohon: atas, tengah dan bawah dengan menggunakan

rumus yanglikemukakan Wagiman (2013) sebagai berikut :
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P:B—cbp nmnp

Dimana :

P = intensitas kerusakan tanaman (%)

n = strata tiap pohon dari tiap kategori serangan (atas, tengah, dan atau
bawah)

v = nilai skor dari tiap kategori serangan;

Z = nilai skor dari kategori serangan tertinggi

N = jumlah bagian tanaman (strata) yang diamati

Skoring kerusakan tanaman diklasifikasikarenurut Lesti dan Purnomo
(2018) yang telah dimodifikasebagai berikut

0 = tanaman sehat tanpa serangan hama

1 1-25% kerusakan rendah, liang gerekan 1 pada batang

2 26 —50% (kerusakan sedang, liang gerekan 2 pada batang

3 = 51-75% kerusakan berat, liang gerekan 3 pada batang

4 = >75% (kerusakarsangatberat | i ang ger eklan =

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data mentah yang diperoleh langsung dari lapangan, melalui
alat ukur atau instrumen pengukuran berupa dokumen, data wawancara, dan
observasi.
3.6. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini Adalah tanacengkeh,
blangko wawancaraan blangko pengamatan lapang

Alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, kantong plasigles,

kalkulator, kamera, dan buku kunci identifikasi.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gejala Kerusakan Penggerek Batang Cengkeh Secara Visual di Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan secara visual di lapategaadap tanaman
cengkeh diDesa Alakasing dami Desa Solongan Kecamatan Peling Tengah
Kabupaten BanggaKepulauan, gjala kerusakan yang ditimbulakan oleh hama
penggerek batang cengkedérdapat lbangaktif yang menandakan adanya aktifitas
larva penggerek batang cengkeh. Lubang gerekarykuran & mm, dengan
jumlah lubang yang bervariasi pada setiap mobengkehyangterserang. Hama
tersebut mngeluarkarserbuk, sisaisa gerekan yamngenutupi lubang gerekan dan
terdapat aliran cairameserta kotoran berupa serbuk gergaji yang mengalir
bawahsampai jatuh ke tanah

Sedangkan lubang yang tidak akpifda pohon cengkeh yang terserang oleh
hama penggerek batang, ditemukan bdiedsas lubang dengan jumlah yang
bervariasi dan tidak terdapat cairan yang bercampur dengasisas&otoran
berupa serbuk gergaji yang mengalir dan jatu ke tanah.

Gejala hama gnggerek batang cengkeh, di Desa Alakasing dan di Desa
Solongan yang kurang mendapat perhatian dari petani cengkeh, mengakibatkan
daun cengkeh menjadi kuning, layu, dan gugur bahkan tanaman cengkeh mati.
Bagian tanaman cengkeh (cabang) yang terdapat ludddiicatau adanya aktifitas
larfa penggerek batang cengkeh dapat mengakibatkan bagian tanaman (cabang)

kering/pata dan gerekan yang berebentuk gelang pada batang bagian bawah,
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tanaman pohon cengkeh cengkeh dapat tumbang karena tidak tahan terhadap
terpaarangin.

Tanaman cengkeh yang tidak terserang di Desa Alakasing dan di Desa
Solongan oleh hama penggerek batang cengkeh, tidak ditemukan lubang gerekan
pada batang pohon cengkeh, batang cengkeh jika dilihat pada potongan penampang
melingkar dan penampangembujur tampak sehat tidak ditemukan bekas lubang
gerekan, alur gerekan tidak beraturan dan gerekan berbentuk gelang, tidak
ditemukan cairan bercampur kotoran berupa serbuk gergaji, dan tanaman cengkeh
tampak sehat.

Gejala serangaman kerusakan tanamanngi&eh yang diserang hama

penggerek batang cengkeapat dilihat pada gambar 2.

A B C D
Gambar 2.Gejala seranga®enggerek Batang Cengkelpada batang tanaman
cengkehdi desa Alakasing dan di Desa Solongan Kec. Pédlagmtggah
Kab. Banggai Kepulauan
Keterangan: A = Lubang aktif gerekan meninggalkan ss$sa kotoran basah

B = saluran liang gerekan tidak beraturan
C = Saluran gerekan berbentuk gelang
D = Tanaman mati akibat hama penggerek batang cengkeh
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Pada atu phon cengkeh dapat ditemukan berkisarnatta 1020 lubang
gerekan dan apabila lubahgang tersebut dibuka maka akan terlihat
saluran/liang yang menghubungkan lubdugang tersebut. Lianiang gerekan
tidak teratur dan apabila liang gerekan nghiri batang maka bagian tanaman
di atas liang tersebut menunjukan gejala meranggas dan mengakibatkan kematian

tanamar(Rondonuwu, dkk. 1980; Tarore dan manueke, 2007)

Berdasarkan hasil penelitian (Runaweri, dkk, 2017) menunjukkan bahwa
serangan H. semivelutina pada tanaman cengkeh dapat berupa kerusakan
mekanis pada batang dan gugurnya daun pada kanopi tanaman sampai tanaman
tidak dapat berproduksi secara maksimal darusakan dapat mencapai 75%
dari suatu areal perkebunan yang luas. Pohon yang digerek hidupnya merana dan
lama kelamaan menjadi kering dan mati. Apabila ada angin kencang pohon dapat

tumbang (Paath, dkk. 2005; Rondonuwu, dkk, 2011).

4.2. Persentas&erangan Hama Penggerek Batang Cengkeh

Hasil pengamatan, persentase serangan hama penggerek batang cengkeh
pada setiap petak contoh di kebun cengkeh Desa Alakasing dan di kebun cengkeh
Desa Solongan yang terbagi dalam lima petak comoigamatn dimasingmasing
wilayah desa. Pada setiap petak contoh pengamatan teBfapampel tanaman

Secara keseluruhanmenunjukan bala persentase serangan hama pengrgerek



25

batang cengkeh di Desa Alakasing sebesar 38.16 % dan persentase serangan hama
penggerk batang cengkeh di kebun cengkeh Desa Solongan sebesar 16.5 %

Untuk persentasserangarPBC dimasingmasing petak contohdi kebun
cengkeh Desa Alakasing pada pengamatan pertamaki dengan tertinggi sampai
rendahterdapat pada petak contoh | (40%ikuti petak contoh IV (30%), petak
contoh Il (25%), petak contoh 1l (20%), dan terendah pada petak contoh V (15%).
Pengamata kedua terjadi peningkatan persentaseanganPBC mulai dengan
tertinggi sampai rendgtada petak contok | (45%), petak contgh(35%), petak Il
(25%), sedangkan pada petak contoh Il dan petak coktokdak terjadi
ketambahan persentaseranganPBC, masing (20%) dan (15%). Pengamatan
ketiga terjadi peningkatapersentase serangan PBC mulai dengan tertinggi sampai
rendahpadapetak contoh | (50%), petak contoh IV (40%), petak contoh Il (30%),
petak contok Il (2%), dan pada petak contdte V tidak terjadi peningkatan
persentase serangdh5%). Pengamatan keempat terjadi peningkaemangan
PBC mulai dengan tertinggi sampandahpada petak contoh | (60%), petak
contok 1V (50%), petak contoh Il (40%), petak contoh Ill (35%), petak contoh V
(20%). Pengamatan ke lima terjadi peningkasgmnangan PBC mulai dengan
tertinggi sampai rendapada petak contoh | (65%) dan petak contoh Il (40%).
Sedangkan petak contok IV, I, dan V tidak terjadi peningkaemangan PBC
dengan masingnasing persentasinya (50%), (40%), dan (25%). Pada pengamatan

terakhir terjadi peningkataserangan PBC mulalengan tertinggi sampai rendah



26

pada petak contoh | (75%), petak contoh IV (65 %), petak contoh Il (55%) petak
contoh 11l (50%), dan petak contoh V (40%).

Persentasi serangan penggerek batang cendkétebun cengketDesa
Alakasing pada setiap petak contalari pengamatan pertea sampai pada

pengamatan keenadapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Serangand@erek Batang Cengkphda Setiap Petak Contoh

Pengamata(Po)
NoO Kecamatan/ petak Jumlah Waktu Pengamatan Rata-
' Desa Contoh Sampel | nm m v Vv VI Rata
Peling | 20 40 45 50 60 65 75 5583

Tengah/

Alakasing Il 20 25 25 30 40 40 55 35.83
1 20 20 20 25 35 40 50 31.66
v 20 30 3 40 50 50 65 45
V 20 15 15 15 25 25 40 225
SUB TOTAL 130 140 160 210 220 285 190.82
RataRata 26 28 32 42 44 57 38.16

Kemudianhasil pengamain, persentase serangan hama penggerek batang
cengkehdi kebun cengkelDesa Solongarpada masingmasing petak contoh,
pengamatan pertampersentaseseranganPBC tertinggi pada petak contoh V
(15%), petak contoh I, 1l, Ill, dan I¥ersentase serangan PB&na yaitu masing
masing petak contoh (10%). Pengamatan kedua tidak terjadi peningkatan
persentaseseranganPBC, dengan persentasi serangan sama dengan serangan
pengamatan pertama. Pengamatan ketiga terjadi peningi&isentasserangan
PBC, tertinggi pada petak contoh V (20%), petak contoh Il (15%), dan petak contoh

[l (15%). Sedangkan petak contoh | dan petaktch IV tidak terjadi peningkatan
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persentaseesangan PBC, masingiasing persentaserangan (10%). Pengamatan
keempat, terjadi peningkatgrersentaseseranganPBC di semua petak contoh,
tertinggi yaitu pad petak contoh V (25%), petak contoh IlI, (20%), petak contoh Il
(20%), petak contoh | (15%yan petak contoh IV (15%). Pengamatan kelima,
peninglkatanpersentasserangarPBC hanya bertambah pada petak contoh | (20%).
Selanjutnya pada petak contoh II, Ill, IV, dan V tidak terjadi peningkatan
persentaseseranganPBC, dengan masingiasing serangagaitu (20%), (20%),

(15%), dan (25%).

Untuk pengamatan terakhir, terjadi peningkapemsentaseeranganPBC
pada empat petak contoh yaitu petak contoh contoh Il (25%), petak contoh Il
(25%), petak contoh IV (20%), dan petak contoh V (30%). Sedangkanpptaia
contoh | tidak terjadi peningkatgrersentasserangarPBC, petak contoh | (20%).
Persentasi serangan penggerek batang cengkeh di wilayah Desa Solongan pada
setiap petak contoh dari pengamatan pertama sampai pada pengamatan keenan

dapat dilihat paa tabel 2.
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Tabel 2.Persentasi Serangaerigjgerek Batang Cengkphda Setiap Petak Contoh

Pengamata(Po)
No Kecamatan/ Petak Jumlah Waktu Pengamatan Rata-
' Desa Contoh Sampel | I 1l IV VvV VI Rata
Peling I 20 10 10 10 15 20 20 14.16

Tengah/

Solongan Il 20 10 10 15 20 20 25 16.66
1] 20 10 10 15 20 20 25 16.66
\Y, 20 10 10 10 15 15 20 13.33
V 20 15 15 20 25 25 30 21.66
SUB TOTAL 55 55 70 95 100 120 825
RataRata 11 11 14 19 20 24 16.5

Hasil perhitungan rateata persentaseserangan hama penggerek batang
cengkeh di duavilayah pengamatan, wilayabesa Alakasing dan Wilayah Desa
Solongan dari pengamatan pertama sampai pada pengamatan keenam. Pengamatan
pertama di Desa Alakasing ratata terdapat (26%) tanaman yaegserang®°BC
dalam lima petak contoh. Sedangkatarata Persentasi serang@aBC di Desa
Solongan pada minggu pertama dan kedua sama sebesar (11%). Keatageta
persentasi serangaRBC meningkat pada minggu kedua, ketiga, dan keempat
sebesar (28%)32%), dan (42%) di wilayah Desa Alakasing. Pengamatan ketiga
dan keempat terjadi peningkatesmiarata persentasi serangan sebesar (14%) dan
(19%) di Desa Solongan.

Selanjutnya pada pengamatan kelima baik di desa Alakasing dan di desa
Solongan tidakdrjadi peningkatanatarata persentasserangarPBC, serangarPBC
sebessar (42%) dan (19%), dan pada pengamatan terakhir terjadi penimgteatan

ratapersentasi serang&BC di kedua wilayah desa. Desa Alakasing sebesar (57%)
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dan di Desa Solongan sebes@4%). Ratarata persentaseserangan penggerek
batang cengkeh di dua wilayah Desa Alakasing dan Desa Solongan pada pengamatan

pertama sampai pada pengamatan keenan dapat dilihat pada Gambar grafik 2.

Ratarata PersentasseranganPBC Pada Waktu Pengamatén

60 57

50
40 42 44

30 - 2 e Alakasing

24
20 gé 2 e==sSolongan

11 11

10 -

0 T T T T T 1
I Il 1] v \% VI

WAKTU PENGAMATAN

PersentaseSerangafo

Gambar 3Grafik RataRata Perekmbanagaerangan ham@BC pada waktpenelitian.

4.3 Intensitas kerusakan Pohon Cengkeh

Hasil pengamatan intensitas kerusakan pohon cengkeh aletztgan
hama penggerek batang cengkelenunjukan bahwa intensitas keakan secara
keseluruhan di Desdlakasing sebesar 7.6%dan di Desa Solongarsebesar
3.26%. Persentasi rateata intensitas kerusakan pohon cengkeh Desa

Alakasing dardi Desa Solongan dapat dilihat pada Gambar grafik 4.
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Gambad. Grafik Intensitas KerusakaPohon Cengkeh di Lokapenelitian

Berdasarkan gambdiatasmenunjukan bahwantensitagkerusakarpohon
cengkeh diwilayah DesaAlakasing sebesar7.56% dan intensitas kerusakan
pohon cengkeldi wilayah Desa Solongan sebe$a26 %. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktgorpengamatan di areal setiap petak pengamatan tanaman
cengkeh baik dikebun cengkelDesa Alakasing da di kebun cengkeh &a
Solongan kondisi jarak tanam cengka&lkup teratur berkisar, 6x6 m 8x8 m;

Umur Tanaman 180 tahun; Pemupukan pernah di lakukamgdatung kondisi
tanaman; Aplikasi Pestisida 1 kali; Jenis Gulma Rumput berdaun halus; alang
alang, keladi hutan; Tanaman lain yaitu Pohon Kelapa, Durian, Mangga Keadaan

Areal Sanitasi dan pengendalian hama Kurang diperhatikan.

Pengamatan terhadap kondiseal pertanamacengkehdi Desa Alakasing
dan di Desa Solongarternyatapengendalian hama penggerek batang cengkeh

kurang diperhatikanNamun di lokasi kebun cengkeh Des#olongan tingkat
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kerusakarpohon cengkelergolongkecil sedangkan kerusakan pohcengkeh di
Desa Aakasingtergolong sedang, hal ini juga dipengaruhi oleghur tanaman
yang tergolong tua dan sanitds®bun kurang diperhatikaserta banyak pohon
pelindung yang tumbuh sehingga menciptakan iklim mikro yang sesuai dengan

perkembangamperggerek batang cengkemenyebabkan tingkat kerusakan lebih
tinggi.

Bonaro (2007) juga menyatakan perkebangan hama dipengaruhi oleh
faktor-faktor yaitu iklim, temperatur, dan kelembaban udara baik langsung maupun
tidak langsung yang berpengaruh langswergadap siklus hidup keperidian, lama
hidup, serta kemampuan diapause serangga. Perbedaan besar kecilnya tingkat
kerusakan akibapenggerek batang cengkphda kedua wilayah desa penelitian

disebabkan oleh aspek budidaya tanaman dan faktor iklim antaranya:

4.4. Aspek Budidaya Tanaman Cengkeh

a. Pemeliharaan Tanaman Cengkeh dan Tanaman Lain

Sanitasi kebun dDesa Alakasing dan di Desa Solongaada masing
masing petak contoh pengambilan sampel tanaman pada umumnya petani pemilik
kebun kurang memperhatikaketika melakukan sanitasi kebun itu hanya pada saat
tanaman cengkeh mengeluarkan Bunga atau dengan kata lain setahun sekali.

Namun kondisi tanaman di wilayah desa solongan tingkat kerusakannya kecil,
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karena petani disetiap petak contoh pengamatan matsihmelakukan sanitasi
kebun. Sedangkan pada Desa Alakasing sanitasi kebun kurang diperhatikan,
pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida 1 tahun sekali. Sehingga
kondisi ini menciptakan iklim mikro yang sesuai bagi perkembangan bagi
perkembangengerek batang cengkehenyebabkan luas serangan dan intesitas

kerusakan lebih tinggi.

Selain sanitasi kebun kurang dilakukan pada petak contoh pengamatan
wilayah desa Alakasing terdapat tanaman lain di areal pertanaman cengkeh seperti
kelapa, durian, manggaambutan dan langsat kondisi jarak yang berdekatan ini
menyebabkan persaingan untuk unsur hara dan menciptakan kondisi iklim mikro

yang sangat mendukung perkebangan pagggerek batang cengkeh

b. Pemupukan dan Aplikasi Iksektisida

Keseimbangan unsur hara dalam tanah perlu dipertahankan untuk menjaga
agar terpeliharanya kesuburan dalam tanah. Pemupukan adalah pemberian bahan
bahan pada tanah agar dapat menambah unsur atau zat makanan yang diperlukan
tanah secara langsung atau tidakgsung (Murbandono, 1990). Keuntungan
optimum untuk pertumbuhan dan produksi tergantung dari suplai hara yang cukup.
Untuk mencukupi unsur hara yang telah hilang dilakukan pemupukan. Pemupukan
merupakan tindakan pemberian unsur hara bagi tanaman setanggaan dapat
tumbuh subur dan dapat menghalau datangnya serangan hama. Penambahan unsur

hara yang habis terserap oleh tanaman mutlak diperlukan. Hal ini untuk menjamin
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agar tanaman tumbuh dengan baik dan berproduksi t{#gbimasangajiet al
2012) Apahbla tanaman cengkeh yang umurnya telah mencapai ratusan tahun dan
tidak diberi pupuk, maka tingkat ketahanan rendah sehingga mudah terserang

hama.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan. Keadaan tanaman cengkeh di
Desa Alakasing dan di Desa Solonganaman cengketentan terhadap serangan
hama. khususnya di desa Alakasing, umumnya petani pemilik kebun belum
melakukan pemupukan hanya berharap pada kondisi tanah yang secara alami
menyediakan unsur hara bagi tanaman dan belum ada campur tangan rhahusia.
inilah yang menyebabkan tanaman cengkeh rentan terhadap serangan hama

penggerek batang cengkeh

Selain itu berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani pemilik kebun
petak sampel melalui wawancara, pengendalian h@enggerek batang cengkeh
petan belum mengetahui tekniteknik pengendaliannya terutama penggunaan
iksektisida. Hal ini disebabkan kurangnya informasi bagi petani terutama sumber
informasi dari penyuluh pertanian. Faktor lain yang menghambat adalah
ketersediaan pupuk dan iksektisidéitstidapatkan dengan harga yang terjangkau.
Hal ini menyebabkan petani sulit mendapatkan pupuk. (Haeiadl., 2006)
menyatakan disamping perbaikan teknik bercocok tanam, perlu pula diupayakan
penanggulangan serangan hama dan penyakit sehingga kelarggengnaman

serta kualitas dan kuantitas produksi dapat ditingkatkan.
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c. Jarak Tanam

Jarak tanam yang rapat atau tidak beraturan sangat berpengaruh terhadap
tingkat serangan hama. Semakin rapat jarak tanam, maka semakin tinggi tingkat
serangan hama. Hahi karena hama lebih muda dan cepat berpindah dari satu
tanaman ke tanaman lain untuk menyerang tanaman terg&lmasangajet al

2012).

Jarak tanam yang dijumpai pada setiap petak contoh pengamatan sangat
bervariasi yaitu: 6x6 m, 6x7 m, 7x7 m, 7x8 &8 m, 8x9 m, dan 9x9 m. Jarak
tanam yang terlalu rapat pada kedua wilayah desa disetiap petak contoh
pengamatan dapat membantu penyebaran hama dari satu tanaman ke tanaman lain
sehingga kerusakan dapat terjadi pada seluruh tanaman dalam areal petak conto
Jarak tanam yang rapat memberikan peluang bagi terjadinya kompetisi dalam
meperoleh unsur hara, cahaya dan air. Menurut érdl (2006), populasi hama
menurun sebanding dengan penambahan jarak tanam. Jarak tanam yang ideal

untuk tanaman cengkeh ya@¥9 m dan 10x10 m.

d. Umur Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan di areal pertanaman petak contoh pada
kedua desa ternyata umur tanaman bervariasi. Untuk di Desa Alakasing yang
persentasserangan dan intensitas kerusakannya tinggi umur tanamannyatsata
> 25 nt dampengamatndi Desa Solongan yangersentaseserangan dan

i ntensitas kerusakannya rendah umur

t

a n 1
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Rondonuwu, dkk. (1980) ada hubungan yang sangat nyata antara umur tanaman
dan serangan hama. Semakin tua tanaman $emadgi serangannya. Akibat dari
serangan penggerek batang ini daun mnulda berubah warna menjadi
kekuningan dan kemudian rontok, akibat lebih lanjut terjadi mati pucuk dan pada
serangan berat dapat mengakibatkan kematian tanaman. Keadaan tanaman pada
saat penelitian berada pada kondisi tanaman yang pucuknya atau pada bagian atas

pohon mulai mengering.

4.5. ketinggian tempat dan suhu

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan para petani belum melakukan
pengendalian terhadap serangan penggerek batangketenHal ini yang
menyebabkan luas dan intensitas keruskan tanam oleh hama pada Perbedaan
ketinggian tempat di wilayah lokasi penelitian berbeda, ketinggian tempat wilayah
kebun Desa Alakasing yaitu 303,1 mdpl (meter diatas permukaan Unit)k

wilayahperkebunan desa Solongan yaitu 76,3 mdpl (meter diatas permukaan laut).

Runaweri, Ch.et al (2017) menyatakab bahwa tingkat serangan dan kerusakan
tanaman cengkeh akibat serangan H. semivelutina berbanding lurus dengan
ketinggan tempat dari permukaan laut. Makin tinggi tempat dari permukaan laut
makin tinggi pula serangan dan kerusakan oleh H. semivelutina pada tanaman
cengkeh. Garet (2006).menyatakan bahwa dampak yang paling besar yang

berpengaruh pada perekembangan serangaa hdalah pada ekosistem pertanian
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yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan populasi hama akiivekptan

suhu dan perubahanrai hujan.

Suhu ratarata di wilayah desa Alakasing yaitu 26°c. sedangkan suhu rata
rata di desa Solongan yaitu 28°c. Pedan suhu di kedua wilayah desa penelitian
sangat berpengaruh dengan luas serangan dan intensitas kerusakan tanaman.
Rahayu (2012) menyatakan ketinggian tempat erat kaitannya dengan suhu udara
yang memegang peranan penting dan sering menjadi faktor penmieeEna
mempengaruhi kecepatan proses metabolism kehidupan serangga dalam berbagai
segi antara lain aktifitas makan serangga, dan perkembangannya. Dhalimi (1987)
menyatakan bahwa apabila pengendalian hama penggerek batang kurang
diperhatikan, dapat menghktkan semakin luasnya serangan, yang berarti

semakin besarnya kerugian produksi untuk cengkeh.



37

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa benar hama utama yang
menyerang pada tanaman cengkeh di desa Alakasing dan desa Solongan yaitu
Janis hama Penggerek Batang Cengka&jalaserangan hama penggerek batang
cengkehsecara visual di lapangaerdaat lubang gerekan, sisésa kotoran
berbentuk serbuk gergajcairan kecokelatanyang keluar dari lubang gerekan
menandakan bahwa hama tersebut sedang aktif, bdésng cengkeh yang

terserang dibela menjadi dua bagian terdapat alur gerekan yang tideitbkr

Persentaseserangan hamaenggerek batang cengkeln kebun cengkeh
Desa Alakasing yaitu838,836 dan di kebun cengkeh desa solongarl6,5%.
Sedangkan Persentasi intensitas kerusakan akibat hama penggerek batang cengkeh
di wilayah kebun cengkeh &saAlakasing 763% dan intensitas kerusakan di
wilayah kebun cengkelDesa Solongan 392. Persentaseserangaran intensitas
kerusakan tanaman cengkelitentukan oleh faktor kultur teknifaktor iklim dan

aspek budidaya

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentarjgnis spesies hama
penggerek batang cengkeh di Kabupaten Baggai Kepulauan, perssatasgan

dan intensitas kerusakan batang cengkeh serta tpéngendaliannya.
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Lampiranla.Persentase Serangamnggerek Batang Cengkgiada Setiap Petak
Contoh Pengamatgpro) Desa Alakasing

Kecamatan Waktu Pengamatan Rata-
No. / Petak  Jumlah Total Rata
Desa Contoh  Sampel | Il [l \% V \i
Peling | 20 40 45 50 60 65 75 335 55.83
Tengah/
Alakasing Il 20 25 25 30 40 40 55 215 35.83
[l 20 20 20 25 35 40 50 190 31.66
v 20 30 35 40 50 50 65 270 45
\ 20 15 15 15 25 25 40 135 22.5
SUB TOTAL 130 140 160 210 220 285 1145 190.82
RataRata 26 28 32 42 44 57 229 38.16
Lampiranlb.Persentasé&Serangan &nggerek Batang Cengkgiada Setiap Petak
Contoh Pengamatgpo) Desa Solongan
Petak Waktu Pengamatan
No. Kecg;nsae:[an/ Conto  Jumlah I Ig Total F\I;?g
h Sampel | Il IV \Y VI
Peling | 20 10 10 10 15 20 20 85 14.16
Tengah/
Solongan Il 20 10 10 15 20 20 25 100 16.66
1 20 10 10 15 20 20 25 100 16.66
v 20 10 10 10 15 15 20 80 13.33
\% 20 15 15 20 25 25 30 130 2166
SUB TOTAL 55 55 70 95 100 120 495 82.5

RataRata 11 11 14 19 20 24 99 16.5
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Lampiran2a. Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Batang CenBle=a Alakasing

Petak Contoh |
Jumlah Jumlah |r;g§2§2%s
Jumlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n. v
No. | Pagian pohon| yohon vang | terinfeksi (n) pada skoring | nv | Nz | (N.2) x
yang diamati | "terserang (v) 100%
(N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
10 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
16 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 3 0 0 0 0 3 12 12 100
20 3 3 0 0 0 0 3 12 12 100
Jumlah 424.98
RataRata 21.24
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Lampiran2b Pengamatan pertama. Intesitagrisakan batangengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. | Pagian pohon PORON | terinfeksi (n) pada skoring | n.v Nz | (N2)x
yang diamati yang (v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66
4 3 0 3 0 0 1 1 7 12 58.33
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 1 2 0 0 0 1 4 0 33.33
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 224.98
RataRata 11.24
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Lampiran2c Pengamatan pertama. Intesitasriéakan batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereit&hg Cengkebesa Alakasing

Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah Intensitas
Jumlah Bagian Jumiah bagi h Sfr?ngé” V]
i umlah bagian pohon
No. ?/Z%Sréizcrzr?;[? pt% r:(s)grzigg terinfeksi (n) p%da skoring O N.Z (2‘052,/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

4 3 3 1 0 0 1 1 7 12 58.33
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

12 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33
16 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 191.65
RataRata 9.58
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LampirarRd Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh Akibat
SerangarHamaPenggerelBatangDesa Alakasing
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
Jumlah Bagian . x(n. v
No. | baponon| poMonvan | it (ny paca Song () | ™| Nz | (LD
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 3 0 1 0 1 1 8 12 66.66
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

15 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
16 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 199.98

RataRata 9.99
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Lampiran2e Pengamatan pertama. Intesitasriéakan batang cengkeh Akibat
Serangan Hama PenggeigktangCengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh V
Jumlah Jumlah Igéfgﬁggi
Jumian Bagian Jumlah bagian pohon x(n.v
No. 32%';2@%‘;? pg:ggrﬁgg terinfeksi (n) p%da spkoring (v) n-v N.Z (1NO€2,/;(
(N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 108.33

RataRata 541
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Lampiran3a. Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakatang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
ba;i:flsghon Bagian Jumlah bagian pohon x(n.v
No. yang diamati p&?ggrﬁgg terinfeksi (n) pada skoring (v) n.v N.Z (2'052,/;(
(N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

5 3 3 0 0 1 0 2 10 12 83.33
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

11 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 116.66
RataRata 5.83
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Lampiran3b Pengamatan pertamé#ntesitas Kerusakan @ang cengkeh Akibat
SeranganHam&Penggerek batang Cengkeh DeSalongan Petak

Contoh 1l
J_umlah Bagian ' NI
No. ?/Z?Eréizﬁ?;[? pg:ggrzi;g terin}]glglia?n??ggg sli)gr(i)r?g (v) n.v N.Z ('1\|0€2)/;<
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

! 3 0 3l of o] oo 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 5 " 5
4 3 0 3ol o] o] o 0 12 0
> 3 0 3l of o] oo 0 12 0
6 3 0 3l of o] oo 0 12 0
! 3 0 3ol o] o] o 0 12 0
8 3 0 3ol o] o] o 0 12 0
9 3 0 3| o]l o] o] o 0 12 0
10 3 2 1 0 0 0 2 6 12 50
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
- 3 0 3|oflofo]o 0o | 12 0
“ 3 0 3|oflofo]o 0o | 12 0
1 3 0 3|lolofo]lo]| o |1 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 1 2 0 0 3 0 3 12 5
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 75

RataRata 375
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Lampiran3c. Pengamata pertama. Intesitas Kerusakarat8ng cengkeh Akibat
Serangan HamBenggerek batang Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah Igetfgr?ggﬁ
Jumlah Bagian , x(n.vy
No. bagian .pohon pohon ' Jum!ah bagian pohgn Ny Nz (N.2) X
yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

4 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

13 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 909.99

RataRata 4.99
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Lampiran3d. Pengamatan pertama. Intesitasusakan Batang Cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah Igetfgr?ggﬁ
Jumlah Bagian , x(n.vy
No. bagian .pohon pohon ' Jum!ah bagian pohgn Ny Nz (N.2) X
yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 2 1 0 0 2 0 6 12 50
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

11 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 83.33

RataRata 4.16
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Lampiran3e. Pengamatapertama. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat
SerangarHama Penggereka@ang Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh V

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
Jumlah Bagian . x(n.
No. bagian _poho_n pohon . Jum!ah bagian pohgn Ny Nz (N.2) x
yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
ol1]|2]| 3|4

1 3 3 0 0 1 0 2 10 12 83.33

2 3 2 1 0 1 1 0 5 12 4.09
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 3 0 0 1 0 2 6 12 50
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 137.42
RataRata 6.86
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Lampiran4a. Pengamatan Kedua. Intesitas KerusdBatang CengkehAkibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
e ?)i%i;? Jumlah bagian pohon x(n.
bagian pohon
No. ya?lg digmati yang | terinfeksi (n) pada skoring (v) | ™V N.Z (’1\'632
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

L 3 0 3l of o] o]l o 0 12 0
2 3 0 3l of o] o]l o 0 12 0
3 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
4 3 0 3l of o] o] o 0 12 0
> 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
! 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
o 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3lo]Jolo]o 0 12 0
14 3 0 3]o]lo]o]o 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3loflolo]o 0 12 0
17 3 0 3]olo]o]o 0 12 0
18 3 0 3]o]lo]o]o 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah o5

RataRata 105
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Lampiran4b. Pengarten Kedua. Intesitas KerusakanatBng cengkeh  Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumiah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. | Pagian pohon pohon terinfeksi (n) pada skoring n.v Nz | (N.2)x
yang diamati yang (v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 314
1 3 0 3 0 0 0o |o 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0o |o 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0o |o 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 |o 0 12 0
13 3 0 3l o]o|ofo 0 12 0
14 3 0 3|ofofo]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampiran4c. Pengarten Kedua. Intesitas KerusakanatBng cengkeh  Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh llI
Jumlah Jumlah Igetfgr?ggﬁ
Jumlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.\
No. | Pagian pohon pohon terinfeksi (n) pada skoring n.v Nz | (N2)x
yang diamati yang v) 100%
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 314

1 3 0 3 0 0 0 |o0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 ]o0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 ]o0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0o | o 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0o | o 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 ]o0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 ]|o0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 ]o0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0o | o 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0| o 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 ]|o0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 ]|o0 0 12 0
13 3 0 31 o]lo|o]o 0 12 0
14 3 0 3loflo]o]o 0 12 0
15 3 0 3loflo]o0o]o 0 12 0
16 3 0 3l o]o]ofo 0 12 0
17 3 0 31 o|lo|o]o 0 12 0
18 3 0 31o|lo|o]o 0 12 0
19 3 0 3loflo]o]o 0 12 0
20 3 0 3loflo]o]o 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampiran4d. PengamataKedua. Intesitas Kerusakanatdng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak ContolV
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n
No. Sgﬂggigcr#;? ptoe ngr;ﬁgg terinfeksi (n) p%da skoring (v) n-v N.Z. (2'032)/;(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3| oo oo 0 12 0
14 3 0 3/|oflofo]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 25

RataRata 1.25
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Lampiran4e. Pengarten Kedua. Intesitas KerusakanatBng cengkeh  Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh V
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. SZ%Sr(]jigcr)::tin ptoe ngr;ﬁgg terinfeksi (n) p%da skoring V) nv N.Z. (2'032)/;(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampiran5a. Pengamatan Kedua. Intesitagua&kan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh |
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J'umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Sgﬂggiz(:r:]aotin ptoe ngrgﬁgg terinfeksi (n) p%daspkoring (v) nv N.Z. (2‘052,/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

12 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66
13 3 0 3| oo oo 0 12 0
14 3 0 3/|oflofo]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83
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Lampiran5b. Pengamatan Kedua. Intesitagukakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&gCengkelDesa Solongan
Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian . x(n.
No. ?,Z?,ggizcrra? ptOe ngr;ﬁgg terin}]glglia?n??ggg sli)gr(i)r?g (v) nv N.Z. (2'032)/;(
N Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3lolo]ofo 0 12 0
14 3 0 3|J]oflo]o]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0

0

RataRata
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Lampiran5c. Pengamatan Kedua. Intesitagukakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J'umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Sgﬂggiz(:r:]aotin ptoe ngrgﬁgg terinfeksi (n) p%da Ekoring V) nv N.Z. (2‘052,/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3| oo oo 0 12 0
14 3 0 3/|oflofo]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 0

RataRata 0
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Lampiran5d. Pengarten Kedua. Intesitas Kerusakanatdng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereiat&g Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh IV
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian : x(n.
No. Sggr]]gréigcr)g)tin ptOe ngr;ﬁgg terin}]glglia?n??ggg sli)gr(i)r?g (v) n-v N.Z. (2'032)/;(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3ol o0o] 0] o0 0 12 0
14 3 0 3|lo]lofo]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampiran5e. Pengamatan Kedua. Intesitaguka&kan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Batang Cenflketa Solongan
Petak Contoh V
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian : x(n.
No. t;/zggr(]jig?:aotin ptOe ngr;ﬁgg terin}]glglia?n??ggg sli)gr(i)r?g (v) n-v N.Z. (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3loflo] o] o 0 12 0
14 3 0 3| 0]Jofo]o 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0

0

RataRata
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Lampiran6a. Pengamatan Ketiga. Intesitasrusakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Bagian

Jumlah . x(n.

bagian pohon pohon . Juml_ah bagian poh(_)n n.v (N.Z) x

No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. 100%

N) terserang 0

Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 25

RataRata 1.25
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Lampiran6b. Pengamatan Ketiga. Intesitagruéakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan

Jumlah Bagian Jumiah bai o x(n.

bagian pohon pohon ~ Jumlah bagian pohon Ly N.Z) x

No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002%)

(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

5 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83




Lampiran6c. Penganmet Ketiga.
Serangan Penggerelatdng Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il

64

Intesitas Kerusakanatdng cengkeh Akibat

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.
bagian pohon [ Pohon |~ Jumiah bagian pohon nv N.Z) x
No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 2 1 0 1 1 4 5 12 41.66
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 41.66
RataRata 2.08




65

Lampirarbd. Pengamatan Ketiga. Intesitaseriisakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.
bagian pohon [ Pohon |~ Jumiah bagian pohon nv N.Z) x
No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 3 0 2 0 1 0 5 12 41.66
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 41.66
RataRata 2.08




Lampirarbe. Pengaman Ketiga.
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh V
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Intesitas Kerusakanatdng cengkeh Akibat

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan

Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.

bagian pohon [  POhON _~umiah bagian ponhon n.v N.Z) x

No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0

(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampirarva. Pengaman Ketiga. Intesitas Kerusakan d@ang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan

Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.

bagian pohon [  POhON _~umiah bagian ponhon n.v N.Z) x

No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0

(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampirarvb. Pengamain Ketiga. Intesitas Kerusakanat&@ng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desiolongan

Petak Contoh I

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.
bagian pohon [ Pohon |~ Jumiah bagian pohon nv N.Z) x
No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 33.33
RataRata 1.66




69

Lampirarvc. Pengamatan Ketigalntesitas Kerusakan d@ang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh llI

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.
bagian pohon [ Pohon |~ Jumiah bagian pohon nv N.Z) x
No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 2 1 1 0 0 1 5 12 41.66
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 41.66
RataRata 2.08




70

Lampirarvd. Pengamatn Ketiga. Intesitas Kerusakanat®@ng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan

Jumlah Ba%ian Jumiah bagi o x(n.

bagian pohon [  POhON _~umiah bagian pohon n.v N.Z) x

No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0

(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata




Lampirarve. Pengaman Ketiga.
Serangan Hama Penggeiktang Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh V

71

Intesitas Kerusakanatdng cengkeh Akibat

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
Jumlah Ba%ian Jumlah bai o x(n.
bagian pohon [ Pohon |~ Jumiah bagian pohon nv N.Z) x
No. yang diamati yang terinfeksi (n) pada skoring (v) N.Z. (1002,/0
(N) terserang
Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 33.33
RataRata 1.66




72

LampirarBa. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh |
Jumlah Jumlah I:é?;ﬁggi
Jumlah Bagian : x(n. \
No. 32%5&2%2%“ ptoe r:ggrgﬁgg terin?glg:a?n?%ggg :F;)Ii):rci);]g V| ™ |NZ ('Ilogz,/;(
(N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

11 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66
12 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 41.66

RataRata 2.08
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Lampirar8b. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh I
J.umlah Bagian . x(n.\
No. ?/Zgraggig?r?aotin ptcg:gg rg?}gg terin}]éjlg:ar(]n??ggg EI?:r(i):g (V) n.v N.Z. ('1\'052)/;(
™ Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

! 3 0 3l oo o] o 0 12 0
2 3 0 3l oo o] o 0 12 0
3 3 0 3 o]l o ]| oo 0 12 0
4 3 0 3 o|lo]| o] o 0 12 0
° 3 0 3l oo o] o 0 12 0
6 3 0 3l oo o] o 0 12 0
’ 3 0 3 o]l o ]| oo 0 12 0
8 3 0 3 o|lo]| o] o 0 12 0

o 3 2 1| 1o 1]o 4 12 33.33
10 3 2 1|11 |[1]o0]o 3 12 25
1 3 3 o[o] o] o]oO 0 12 0
12 3 3 ol oo o] o 0 12 0
13 3 3 ololo|lo]o] o |1 0
H 3 3 olololoflo] o |1 0
i 3 3 ololololo] o |1 0
i 3 3 olo]Jo|o|o]| o |1 0
il 3 3 o|lofo]o]oO 0o | 12 0
18 3 3 olololof]o] o |1 0
19 3 3 olololoflo] o |1 0
20 3 3 olololof[o] o |1 0

Jumlah 5333

RataRata 591




74

Lampirar8c. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakamatBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n .-y
No. Szgggig?::tin ptoe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da :gkoring | ™ Nz (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

11 3 2 0 0 1 1 0 5 12 41.66
12 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
13 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
14 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33
16 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
17 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
18 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
19 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
20 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 74.99

RataRata 3.74




75

Lampirar8d. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n .-y
No. t;/zglgr(]jig?:aot? ptOe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da :gkoring | ™ Nz (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

6 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 41.66

RataRata 2.08




76

Lampirar8e. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakamatBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh V

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n .-y
No. Szgggig?::tin ptoe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da :gkoring | ™ Nz (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 2 1 0 0 2 0 6 12 50
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 66.66

RataRata 3.33




s

Lampirar®a. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n .-y
No. t;/zglgr(]jig?:aot? ptOe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da :gkoring | ™ Nz (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

10 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83




78

Lampirar®b. Pengamatan Keempat. IntesitagriésakanBatang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh I

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x (n.y
No. SZ%Sr(]jigcr)::tin ptoe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da skoring(v) nv N.Z (2'032)/;(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 8.33
RataRata 0.41
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LampirarBc. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&g Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh Il
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian : x(n.
No, | Bagiar pobon | pohon yang | i (o) paca skormg (0 | ™Y [Nz | (LD
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3| 0]o0o|o| o 0 12 0
14 3 0 3/0ofofo0o]oO 0 |12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 33.33
RataRata 1.66




80

Lampirardd. Pengamatan Keempat. Intesitagriésakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Batang Cengleta Solongan

Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah Igetfgr?ggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x (ny
No. SZ%Sr(]jigcr)::tin ptoe ngrgﬂgg terinfeksi (n) p%da skoring O N.Z (]’?Iog% Az(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 33.33

RataRata 1.66




81

LampirarDe. Pengamata Keempat. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh V
Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.y
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :F;)koring v ™ |INZ (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3/ 0]|]0] 0] O 0 12 0
14 3 0 3|ojJo0o]o]oO 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 25
1.25

RataRata




82

LampirariCa. Pengamatan élima. Intesitas KerusakanaBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing

Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I;é?:r?g:z

Jumlah Bagian : x(n.

No. | bagan pohon | pofon vang | i paca somng ) | ™Y | nz. | (LD

N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0

8 3 2 1 0 1 1 0 5 12 41.66
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 41.66

RataRata 2.08




83

LampirarlOb. Pengamatn Kelima. Intesitas Kerusakanat@ng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerelt&g Cengkeh Desa Alakasing Petak

Contohll

Jumlah Jumlah I;é?:r?g:z

Jumlah Bagian : x(n.

No. | bagan pohon | poron vang | e Saca somg ) | ™Y |z | (LD

(N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
RataRata 0




84

LampirarlOc. Pengamain Kelima. Intesitas Kerusakanat@ng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x (n.)
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da skoring (v) n-v N.Z. (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

17 3 2 1 1 0 0 0 2 12 16.66
18 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83




85

LampirarlOd. Pengamain Kelima. Intesitas Kerusakan d@ang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
RataRata 0




86

LampirarlOe. Pengamanh Kelima. Intesitas Kerusakanat@ng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Bat@emgkeDesaAlakasing

Petak Contoh V

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

12 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 8.33

RataRata 0.41




87

Lampirarila. Pengamatan Kelima. Intesitaseriisakan Batang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig%g%n ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

20 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66

Jumlah 16.66

RataRata 0.83




88

Lampirarllb. Pengamain Kelima. Intesitas Kerusakanat@ng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampirarllc. Pengamatan Kelima. Intesitaserisakan Batang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I:é?:ﬁggi
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe ngr;ﬁgg terinfeksi (n) p%da skoring (v) nv N.Z. (2'032)/;(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
RataRata 0
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Lampirarlld Pengaman Kelima. Intesitas Kerusakanat@ng cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Batang Cengleta Solongan

Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah Intensitas
serangan
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 2 1 0 2 0 0 4 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 33.33

RataRata 1.66
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Lampirarile. Pengamatan Kelima. Intesitas rfgakan Btang cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerek Batang Cengleta Solongan

Petak Contoh V

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. ?/Z%Sréizcrzr?;[? ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da skoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 0
0

RataRata
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Lampirariza. Pengamatan Keenam. Intesitasriéakan Batangengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I;éfgr‘:‘g:z

Jumlah Bagian : x(n.

No. | bagan pohon | pohonyang | ooy aca soma | Y [z | (2

™ Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33
6 3 3 0 2 0 1 0 5 12 41.66
7 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
8 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
9 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
10 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
11 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
12 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
13 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
14 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
15 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
16 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
17 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
18 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
19 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
20 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 74.99

RataRata 3.74
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Lampirarl2b. PengamatariKeenam. Intesitas KerusakaratBng cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 75

RataRata 3.75
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Lampirarl2c. Pengamain Keenam. Intesitas Kerusakarat@g cengkeh Akibat
Serangan Hama Penggerekt&gCengkelDesa Alakasing

Petak Contoh Il

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

6 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

8 3 1 2 0 0 0 4 4 12 33.33
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 2 1 1 1 0 3 4 12 25
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 91.66

RataRata 4.58
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Lampirarl2d. Pengamatn Keenam. Intesitas Kerusakamtéhg cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :F;)koring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4
1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 58.32
RataRata 2.91
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Lampirarl2e. Pengamatan Keenam. Intesitasriéakan Batang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggereikt&g Cengkeh Desa Alakasing
Petak Contoh V

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. t;/zggr(]jig?:aotin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

6 3 2 1 0 0 1 1 5 12 41.66
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

9 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

13 3 1 2 0 2 0 0 2 12 16.66
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 66.65

RataRata 3.33
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Lampirari3a. Pengaman Keenam. Intesitas Kerusakarat@g cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh |

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 2 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 0

RataRata 0
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Lampirarl3b. Pengamain Keenam. Intesitas Kerusakamtéhg cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh I

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin pt?a ngrgigg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) nv N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83
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Lampirarl3c. Pengamain Keenam.Intesitas Kerusakan dang cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh llI

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0

Jumlah 16.66

RataRata 0.83
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Lampirarl3d. Pengamain Keenam. Intesitas Kerusakamtéhg cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggeiktang Cengkeh Desa Solongan
Petak Contoh IV

Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig?::tin ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 25

1.25

RataRata
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Lampirarl3e. Pengaman Keenam. Intesitas Kerusakarat@g cengkeh Akibat

Serangan Hama Penggerekt&8ng Cengkeh Desa Solongan

Petak Contoh V
Jumlah Jumlah I;;?Qﬁggﬁ
J_umlah Bagian Jumlah bagian pohon x(n.
No. Szgggig%g%n ptoe r:ggrgﬁgg terinfeksi (n) p%da :gkoring (v) n-v N.Z. (]’?Iog% Az(
N) Intensitas kerusakan
0 1 2 3 4

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
14 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25
15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0
Jumlah 25

RataRata 1.25
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian

e e A

2% Sy o S 2 SL oS - : 3
Gambar 3. Kebun milik Malianus Desa Alakasing Ganbar 4. Kebun milik mahdar Desa
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Gambar7. Gejala $@ngan Penggerek Batang CengKkalbangAktif Pada
(a)Batang Bagia bawal(b)Tengah, daic)atas

¥

Gambar 8. Tanaman terserang Penggerek Batang Cefg#tak dikendalikan
(a)Daun gugur dan (b)Tanaman mati.

Gammbar 9. (¢b) dan (c)Xotoran penggerek Batang Cengkeh
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Gambar 10Pengambilang Larva Menggunakan kawat Pengait. (a)Batang bagian
bawah, (b)Tengah, (c) Atas

A B C D
Gambar 11. (a)Larvpenggerek batangengkehmenurut Leni Mariana (b),(c) dan
(d) Larva aktif membuat lubang berdasarkan hasil visual langsung
pada batang cengkeh

k mengeluarkan kotoran)

=" d . . < ety

Gambar 12. Bekas Lubang Gerekan tidak akif (Lubag tida
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A B
Gambar 13. Potongan penampang Melintang Batang Cengkeh terserang.

(a)berdasarkan hasil visual di lapangan (b)hasil gambar dari internet

Gamlar 14 Penampang membujur Batang Cengkeh terserang. (a)berdasarkan hasil
visualpengamatan lapangan (b) berdasarkan gambar Leni Mriana
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Gambarl5. (aBerdasarkan hasil visual di lokasi penelitRotongan penampang
melintang (b) penampang membujur Batang cengkeh sehat

Gambarl6. (aBerdasarkamasil visual di lokasi penelitian Tanaman terserang
wilayah Desa Alakasing (b) Tanaman sehat Wilayah Desa Solongan
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B C

Gambar 17(a)LarvaPenggerek batang cengketfenurutRuth Rode Poorofp) dan
(c) Larva berdasarkan hasil visual di lokasi penelitianpenggerek batang
cengkeh

Gambar 18. (a)Serangga
dewasd&enggerek batang
cengkelhBalitro (b), (c), dan
(d) hasi visual di lokasi
penelitian.
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Lampiran 16 Petak pengamatan dan Denah petak penelitian Desa Alakasing
100 m

Ox xOXxOx x x4 Y

X x x Xx x Xx xQO

XOx XOx xOx X

X x x Xx x Xx xQO

OxOXx(OX x x X

XxxXxxXOXXI7

>

50 m

w

X x x(Ox x X x X X

XOx X x(OX x A

X x x(Ox X X x X X

Ox x X x x XOxO

Keteragan : X Tanaman Cengkeh
Pohon Contoh

Lampiran 19Petak pengamatan dan Denah petak penelitian Desa Solongan
100 m

éx x Ox XQx X;A

X x x Xx XXx xXQO

XOx XOXx xQOx X

X x x Xx XXx xQO

OxOXx(OX x XX

>
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X x x Xx XXOX X
X x x(Ox X X x X X

XOx XxxOxx(QOXx

X x x(Ox X X x X X

Ox x Xx x XOxO

Keteragan : X Tanaman Cengkeh I 7
Pohon Contoh S
Lampiran 18. Biotrata penulis

50 m

<+—>
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TATA CARA PELAKSANAAN UJIAN MAGISTER

Membuka sidang Panitia Ujian Magister :

“Dengan memohon perlindungan, taufik dan hidayah Allah, Tuhan yang Maha Kuasa, Saya buka Sidang
Panitia Penguji Tingkat Strata Dua (S2) atas calon “ " Jeksen KulendengS.P"

Palu 3X (tok, tok, tok).

Saya mempersilahkan Sdr. Sekretaris Panitia membacakan Surat Keputusan yang bertalian dengan
keabsahan calon untuk Ujian Tesis.

Atas permohonan Saudara (i). maka pada hari ini, Saudara (i) akan diuji dalam Karya Tulis , di depan
Panitia Ujian Tesis. dengan Judul : “"Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang (
Nothopeus hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulanan"

Mempersiapkan calon (Kandidat) Memaparkan ringkasan Hasil Penelitian Tesis.

Paparan saudara (1) kandidat paling lama 10 Menit

Ujian ;

Panitia Penguiji Terdiri Atas:

a. Penguji Utama

b. Penguji Anggota

Sava persilahkan Ketua Tim Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P., selanjutnya Sekertaris Prof. Dr. Shahabuddin,
M.Si.Penguji Utama Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si. Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio
SEM.S., ASEAN Eng, Pembimbing Anggota Dr. Asrul, S.P., M.P.

Sidang Ujian diskors beberapa menit untuk dipergunakan oleh panitia merumuskan hasil-hasil Ujian.

Hadirin diperkenankan istrahat
Palu 1x (tok,)

Kandidat kembali diundang ke tempatnya.

Sidang Ujian Tertutup dibuka kembali.
Palu 1x (tok,)

Panitia Ujian setelah melakukan rapat kilat, mengenai prestasi yang dicapai oleh Kandidat selama studinya,
a. IP rata-rata untuk semua mata kuliah yang diujikan diluar Tesis adalah :
b. Tesis scbagai hasil karya tulis dan penampilan dalam redenasi ilmiah diberi nilai ..
dengan merata-ratakan hasil prestasi tersebut maka, kandidat memperoleh angka akhlr kelulusannya
sebagai Magister llmu-ilmu Pertanian Maka dengan ini : Sdr(i). Jeksen Kulendeng
dinyatakan dengan predikat/yudisium Memuaskan / Sangat Memuaskan / Pujian
Pembacaan Berita Acara Ujian Tesis Magister.
Pelantikan : Harap Kandidat berdiri :
Saya ketua panitia ujian Magister, melantik : Sdr(i). Jeksen KulendengS.P., M.P
Menjadi Magister dalam bidang : Pertanian
Moga-moga Allah, menerima amalan Saudara (i), sebagai amalan jariah yang akan Saudara abdikan bagi ilmu
pengetahuan, Nusa. Bangsa dan Agama.
Semoga Saudara (i). dapat mempertahankan integritas ilmiah Saudara (i), sebagai Magister Saya ucapkan
selamat !
Rapat Panitia Ujian ditutup
Palu 3x (tok, tok, tok,)

Palu, 29 Desember 2020
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BERITA ACARA UJIAN TESIS MAGISTER

Pada hari ini Sclasa, tanggal 29 Desember 2020, pukul 15.30 , berdasarkan Undangan Ujian Ttsfs
Magister Nomor : 6794/UN28.4/KM/2020, tanggal 23 Desember 2020, telah dilaksanakan Ujian Tesis
Magister terhadap mahasiswa :

Nama Mahasiswa  : Jeksen Kulendeng

Nomor Pokok : E202 16006

Program Studi : Timu-ilmu Pertanian

Judul Penelitian . Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang (
Nothopeus hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggal
Kepulauan

Oleh panitia Ujian Tesis Pascasarjana Universitas Tadulako, yang sesuai dengan Surat Keputusan Panitia
Ujian Tesis Nomor : 6793/UN28.4/KM/2020, tanggal 23 Desember 2020

Ketua : Prof Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P.
Sekretaris . Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si.
Anggota : 1. Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si

2. Prof Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.EM.S., ASEAN Eng
3. Dr. Asrul, S.P,, M.P.

Dengan hasil : Lulus /Tida lus
Nilai . A/A-/B+AB/B-/CI/DI/E/)
Kategori . Dengan Pujian / Sangat Memuaskan / Memuaskan *)

Yudisium telah diucapkan oleh Panitia Ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Tadulako di depan
peserta ujian.
Berita acara ini dibuat rangkap dua dan ditanda tangani oleh Ketua, Sekretaris dan Mahasiswa teruji.

Paly, 29 Desember2020

Ketua Mahasiswa
? / i /
Prof. Dr. Ir. Moh. Yonus, M.P. ulendeng
*) Coret yang tidak perta

Dhgeral i degan CamSeaneo!
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO
PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
UNTAD email: pasca@untad.ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 94118

Nomor : 6794/UN28.4/TU/2020 Palu, 29 Desember 2020
Hal : Laporan Hasil Ujian Tesis
Lamp. : Daftar Nilai Mahasiswa

Yth. : Direktur Pascasarjana
Universitas Tadulako
Di - Palu

Dengan ini Panitia Ujian Tesis untuk Sdr(i). Jeksen Kulendeng, Nomor Pokok E 202 16 006, Pascasarjana Universitas
Tadulako, Program Magister Ilmu-ilmu Pertanian, melaporkan hasil ujian yang diselenggarakan pada :

Hari, Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020
Pukul . 15.30 Wita.
Tempat : Ruangan Ujian PPS-UNTAD

Bahwa mahasiswa tersebut dinyatakan lulus / tidak lulus dengan nilai : A/ A-/B+/B/B-/C/D/E/*)

Panitia Ujian Tesis : : Tanda Tangan
Ketua . Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P.
Sekretaris - Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si,
Anggota . 1. Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si
2

. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.EM.S., ASEAN Eng
Dr. Asrul, S P, M.P.

)

*) Coret yang tidak periu



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA
Kampus Bumi Tadulako Tondo
Ji Soekamo Halla Km 9 Telp' (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
email pasca@untad ac id
Palu - Sulawesi Tengah 84118

Nama Mahasiswa
Nomor Pokok
Program Studi
Komisi Penasihat

Judul Penclitian

LAPORAN DAFTAR HADIR UJIAN TERTUTUP

. Jeksen Kulendeng

- £202 16 006

: limu-ilmu Pertanian

1. Prof, Dr, Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S., ASEAN Eng
2. Dr. Asrul, S.P,, M.P.

- Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus
hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020

Waktu diskusi : 1530 Wita.

Tempat : Ruangan Ujian PPS-UNTAD

NO. NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1 |Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P. Ketua Penguji | ;'-)2 din s
2 |Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. Sekretaris Penguji
3 |Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si Anggota

5 |Dr. Asrul, S.P., M.P. Anggota

Prof, Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio
S.EM.S., ASEAN Eng

Anggota

Koordinator Program Studi
Magister llmu-ilmu Pertanian

Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si.
NIP. 19690612 199803 1 006

Dipingal dengan CamScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 1
UNIVERSITAS TADULAKO |
PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulako Tondo '
Ji. Soekamo Halta Km. 9 Teip: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
UNTAD email: pasca@untad ac.i

Paly - Sulawesi Tengah 94118

Nomor - 6794/UN28 47TU/2020 : Palu, 29 Desember 2020
Hal : Laporan Hasil Ujian Tesis
Lamp. : Daftar Nilai Mahasiswa

Yih.: Dircktur Pascasarjana
Universitas Tadulako
Di - Palu

Dengan ini Panitia Ujian Tesis untuk Sdr(i). Jeksen Kulendeng, Nomor Pokok E 202 16 006, Pascasarjzna Universitas
Tadulako, Program Magister limu-ilmu Pertanian, melaporkan hasil ujian yang diselenggarakan pada :

Hari, Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020
Pukul . 15.30 Wita.
Tempat : Ruangan Ujian PPS-UNTAD

Bahwamlmiswatasdmdinyalahnluhslﬁdakbhndmgmﬁhi:A/A-IBHBIB-/C/D/E/‘)

Papitia Ujian Tesis : Tanda Tangan,
Ketua : Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P. | - Q ......

Sekretaris  : Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. 2
Anggota - 1.Dr. Ir. Hibban Toans, M Si 5. M
2. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S EM.S., ASEAN Eng 4
3.Dr. Asrul, S.P., MP. s

*) Coret yang tidal perls

Digindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO
PASCASARJANA

Kanpwrs Buml Tadulako Tondo
. Soekarmo Haltn Kim. 9 Telp (0451) 420378 Fax: (0451) 455001
cmail pascad@untad ac i
Paly - Sutawesd Tengah 94116

AN R

S e

TANDA PERSETUJUAN NILAI AKHIR TESIS
Pada hari ini Selasa tanggal 29 Desember 2020 Jam 15.30 Wita, telah dilaksanakan Ujian Tertutup, a.1 :

Nama : Jeksen Kulendeng

No. Stambuk : E 202 16 006

Program Studi : Ilmu-ilmu Pertanian

Program Pendidikan Magister (S2)

Judul Penelitian : Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang (
Nothopeus hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai

HarifTanggal : Selasa, 29 Desember 2020

Waktu diskusi 1 15.30

Tempat ¢ Ruangan Ujian PPs.- UNTAD

Penjelasan penilaian/komentar lain :
No Nama Tim Penilal

uasaa Cara 2
o 4 Jumiah| Rata-rata

2 |Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P,

3 |Prof, Dr. Shahabuddin, M.Si.

4 |Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si

5 Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio
S.E.M.S., ASEAN Eng

6 |Dr. Asrul, S.P., M.P.

17
o
gel
=y
80

SHHR=| ¢
[ ke
SRaRAR

Jumiah
Rata-rata
Lulus A/A-/B+/8/B-/C/DJE/*)
Moderator Pedoman Penilaian:
LA =85
2A-  80,1-85
3.B+ 75,1-80
4B 70,1-75
5.B-  651-70
Prof. Dr, Ir. Moh. Yunus, M.P. 6C 50,1 - 65
7.0 45,1-50
8.E 0-45
No Nama Tim Penilai Tanga Tangan
1 |Prof. Dr, Ir. Moh. Yunus, M.P. 5}5"

2 |prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. w
7
3 |r. Ir. Hibban Toana, M.Si IU(V

4 Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio
S.E.M.S., ASEAN Eng
5 (Dr. Asrul, S.P., M.P.

Dginzal dengan CamScanner



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA
! Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
email: pasca@untad.ac.id
UNTAD Palu - Sulawesi Tengah 94118

DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP
Nama Mahasiswa : Jeksen Kulendeng
Nomor Pokok 1 E 202 16 006
Program Studi : llmu-ilmu Pertanian
Komisi Penasihat  : 1. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S., ASEAN Eng (Ketua)
2, Dr. Asrul, S,P,, M.P, (Anggota)

Judul Penelitian ~ : Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus
hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020
Waktu Ujian :15.30 Wita.

NILAI:

1. Metodologi Penelitian : 8,(

2. Hasil Penelitian 8}

3. Penulisan Hasil Penelitian  : ?9

4. Penguasaan Materi : Tﬁ

5. Cara Presentasi ; ?j

Nilai Rata-rata e

Pedoman Penilaian:

1.A =85

2 A- 80,1 - 85

3. B+ 75,1 - 80

4. B 70,1 -75

5. B- 65,1-70

6.C 50,1-65 Palu, 29 Desember 2020
7.D 451-50

8.E 0-45 Penilai,

R

Prof. Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA

. Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: {0451) 455961
email: pasca@untad.ac.id

UNTAD Palu - Sulawesi Tengah 94118
DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP
Nama Mahasiswa : Jeksen Kulendeng
Nomor Pokok : E 202 16 006
Program Studi : llmu-ilmu Pertanian
Komisi Penasihat  : 1. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S., ASEAN Eng (Ketua)
2. Dr. Asrul, S.P., ML.P, (Anggota)

Judul Penelitian : Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus

hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020
Waktu Ujian 1 15.30 Wita.
NILAIL:

1.

o

i

Metodologi Penelitian : ?f
Hasil Penelitian : %’

Penulisan Hasil Penelitian - 73’
Penguasaan Materi SR

5. Cara Presentasi 1 :

Nilai Rata-rata A .93

Pedoman Penilaian:

1LA =85

2. A- 80,1 -85

3. B+ 75,1 -80

4B 70,1 -75

5. B- 65,1-70

6.C 50,1-65 Palu, 29 Desember 2020
§252, 45.1-50

8. E 0-45 Penilai,

Prof. D¥-Shahabuddin, M.Si.
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PASCASARJANA

' Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
email: pasca@untad.ac.id

UNTAD Palu - Sulawesi Tengah 94118
DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP

Nama Mahasiswa : Jeksen Kulendeng

Nomor Pokok 1 E 202 16 006

Program Studi : limu-ilmu Pertanian

Komisi Penasihat  : 1. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S., ASEAN Eng (Ketua)

2. Dr. Asrul, S.P., MLP. (Anggota)

Judul Penelitian  : Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Scrangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus

hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Hari/Tanggal : Sclasa, 29 Desember 2020
Waktu Ujian : 15.30 Wita.
NILAI:

1.

[

o

Metodologi Penelitian znd ] S
Hasil Penelitian 5 i‘

Penulisan Hasil Penelitian - a ;

Penguasaan Materi ,g

5. Cara Presentasi S aaiind l ... : ....

Nilai Rata-rata 3;

Pedoman Penilaian:

1.LA >85

2. A- 80,1 -85

3. B+ 75,1 -80

4 B 70,1 -75

5.B- 65,1-70

6.C 50,1 -65 Palu, 29 Desember 2020
7.D 45,1 -50

8. E 0-45 Penilai,

Dr. Ir. Hibban Toana, M.Si
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PASCASARJANA
Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekarno Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455261
email: pasca@untad.ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 94118

Nama Mahasiswa
Nomor Pokok
Program Studi
Komisi Penasihat

Judul Penelitian

Hari/Tanggal
Waktu Ujian

NILAIL:

DAFTAR NILAI
UJIAN TERTUTUP
: Jeksen Kulendeng
- E 202 16 006
. [Imu-ilmu Pertanian
. 1. Prof. Dr, Ir, H. Muhammad Basir Cyio S,E.M.S., ASEAN Eng (Ketua)
2. Dr. Asrul, S.P.,, M.P. (Anggota)

: Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus

hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

: Selasa, 29 Desember 2020
21530 Wita.

1. Metodologi Penelitian RS ﬁ 2

2. Hasil Penelitian
3. Penulisan Hasil Penelitian ; ﬁ/
4. Penguasaan Materi S 23/
5. Cara Presentasi

Nilai Rata-rata

Pedoman Penilaian:

LA
2. A-
3.B+
4B
5.B-
6.C
7.D
8. E

> 85
80,1-85
75.1-80
70,1-75
65,1-70
50,1 -65
45.1-50
0-45

Palu, 29 Desember 2020

Penilai,

&

Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S., ASEAN Eng
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PASCASARJANA
Kampus Bumi Tadulako Tondo
JI. Soekamo Hatta Km. 8 Telp: (0451) 429378 Fax: (0451) 455961
email: pasca@untad.ac.id
Palu - Sulawesi Tengah 94118

Nama Mahasiswa
Nomor Pokok
Program Studi
Komisi Penasihat

Judul Penelitian

DAFTAR NILAI

UJIAN TERTUTUP
. Jeksen Kulendeng
:E 202 16 006
: IImu-ilmu Pertanian
- L. Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio S.E.M.S.,, ASEAN Eng (Ketua)
2. Dr. Asrul, S.P., MLP, (Anggota)

: Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus

hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Hari/Tanggal : Selasa, 29 Desember 2020
Waktu Ujian 1 15.30 Wita.

NILAI ;

1. Metodologi Penelitian EE QD
2. Hasil Pepelitian &'\’
3. Penulisan Hasil Penelitian ~ : ....... Q°
4. Penguasaan Materi L 9\’ :

3.

Cara Presentasi

Nilai Rata-rata

Pedoman Penilaian:

1.A =85

2. A- 80,1 - 85
3. B+ 75,1 -80
4B 70,1 - 75
5.B- 65,1 -70
6.C 50,1 -65

7.D 45,1-50
8. E 0-45

Palu, 29 Desember 2020

P

r. Asrul, 8,P,, MLP.
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UNIVERSITAS TADULAKO

PASCASARJANA

Kampus Bumi Tadulako
JI. Soekamo Hatta Km. 9 Telp: (0451) 429378, Fax : (0451) 455961

UNTAD Laman : pasca.untad.ac.id, Email : pascasarjana@untad.ac.id

Palu - Sulawesi Tengah 94118

TRANSKRIP AKADEMIK (ACADEMIC TRANSCRIPT)

Nomor/ Number : 6793/UN28.4/KM/2020

Nama / Name : JEKSEN KULENDENG
No. Stambuk / Student Number : E 202 16 006

Program Studi/ Study Program : MAGISTER ILMU-ILMU PERTANIAN

Konsentrasi / Consentration : Ilmu Tanaman

ANGKATAN : 201672017
SKS/ Angka/ |KxN/C Huruf/
No. KODE . _— MATA KIJI;IP?H - e Credit Number G L &
IJSE&( m A =) ll'm'ah 17 " [N
1 Z01162001 the Scientific Method 3 4,00 12 A
2 Z07162001 Ekologi Pertanian / Agriculture Ecology 2 4,00 8 A
3 207162002 Statistika / Statistics 3 4,00 12 A
4 Z07162003 Klimatologi Pertanian / Agriculture Climatology 2 3,50 7 B+
5 Z07162008 Budidaya Tanaman Tropik / Tropical Plant Cultivation 3 4,00 12 A
Pengembangan Sumber Daya Tanah / Soil Resource
6 207162009 Devel ;um 3 3,75 11,25 A-
Manajcmen berdaya Alam dan Lingkungan Hidup /
7 Z07162004 N IR and Envi 1M 3 4,00 12 A
8 Z07162005 Teknik Penulisan Ilmiah / Scientific Writing Technique 2 4.00 8 A
Teknologi Perbanyakan Bahan Tanaman / Propagation
207162017 Technol of Plant Material 3 4,00 12 A
10 Z07162018 Perlindungan Tanaman / Plant Protection 3 3,75 11.25 A-
Perencanaan Pengembangan Pertaman / Planning
11 Z07162006 scolivinl Dév 3 3,75 11,25 A-
12 Z07162007 Sistem Pertanian Terpadu / Intcgrated Farming System 2 4,00 8 A
13 Z07162026 Bioteknologi Tanaman / Plant Biotechnology 3 3,50 10,5 B+
14 Z07162032 Hortikul Lanj ! Ad d Horticulture 3 4,00 12 A
4.00 24 A
3.75 225 A-
3.50 21 B+
. ¥ 3.00 18 B
15 Z07162050 Tesis / Thesis 6 375 16.5 B
2.50 15 C
1,00 6 D
0.00 0 E
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS TANPA TESIS 38 3,88 14725
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS A s 3.89 171.25
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS A- 44 3.86 169.75
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS B+ 44 3.82 168.25
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS B 44 3.76 165,25
JUMLAH SKS. IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS B- 44 3,72 163.75
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS C 44 3.69 162.25
JUMLAH SKS. IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAI TESIS D 44 348 153.25
JUMLAH SKS, IPK dan NILAI SKS DENGAN NILAITESIS E 44 3.35 147.25
Judul Tesis/ Title of . KERUSAKAN POHON CENGKEH AKIBAT SERANGAN HAMA PENGGEREK BATANG (NOTHOPEUS
Thesis * HEMIPTERUS) DI KECAMATAN PELING TENGAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

JIKA NILAI AKHIR TESIS A, MAKA IPK YANG DIPEROLEH
JIKA NILAI AKHIR TESIS A-, MAKA IPK YANG DIPEROLEH
JIKA NILAI AKHIR TESIS B+, MAKA IPK YANG DIPEROLEH
JIKA NILAI AKHIR TESIS B, MAKA IPK YANG DIPEROLEH

§

- 348  YUDISIUM MEMUASKAN*
335 TUNDA/GAGAL/TIDAK LULUS*

LI IR |
w
i

JIKA NILAI AKHIR TESIS B-, MAKA IPK YANG DIPEROLEH

JIKA NILAT AKHIR TESIS C, MAKA IPK YANG DIPEROLEH

JIKA NILAI AKHIR TESIS D, MAKA IPK YANG DIPEROLEH

JIKA NILAI AKHIR TESIS E, MAKA IPK YANG DIPEROLEH

PEMBIMBING I : Prof. Dr. Ir. H. MUHAMMAD BASIR, SE., M.S.. IPM.. ASEAN Eng
PEMBIMBING I1 : Dr. ASRUL, SP,MP

PROPOSAL : 29 MARET 2017

HASIL PENELITIAN : 18 DESEMBER 2020

TESIS : 29 DESEMBER 2020

PREDIKAT YUDISIUM : MEMUASKAN / SANGAT MEMUASKAN / PUJIAN*)
LAMA TEMPUH STUD : 01-07-2016 s.d 29-12-2020 ( 3 TAHUN 5 BULAN 28 HARI )**
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TANDA PERSETUJUAN PERBAIKAN TESIS

Pada hari ini Selasa tanggal 29 Desember 2020, Jam 15.30 Wita, telah dilaksanakan Ujian Tertutup, an, :

Nama : Jeksen Kulendeng
No. Stambuk - E 202 16 006
Program Studi : imu-ilmu Pertanian

Program Pendidikan : Magister (S2)

Judul Penelitian : Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama Penggerak Batang ( Nothopeus
hemipterus) di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan

Ujian tertutup yang bersangkutan dinyatakan lulus dengan catatan bahwa sebelum Tesis diserahkan sebagai
syarat wisuda, yang bersangkutan harus menyempurnakan draft tesisnya sesuai saran dan masukan pada ujian

tertutup.

Hasil penyempurnaan tersebut ditunjukkan kepada Komisi Penasihat dan tim penilai. Penyempurnaan draft
tesis dinyatakan dipenuhi jika Komisi Penasihat dan tim penilai menandatangani persetujuan perbaikan Tesis

di bawah ini.

No. Nama Tim Penilai Jabatan Tanggal Tanda Tangan
1. |Prof Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P. Ketua CS&/‘V»'
2. |Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. Sekretaris
3. |Dr. Ir. Moh. Hibban Toana, M.Si Anggota
4 Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Basir Cyio a _

% |SEMS.IPM, ASEAN Eng B i
5. |Dr. Asrul, SP.MP. Anggota
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